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PENGARUH PEMAHAMAN AGAMA TERHADAP ETOS KERJA
PEDAGANG PASAR WAGE KABUPATEN NGANJUK
Ridho Rokamah, S. Ag.

NIM. 2011071

ABSTRAK

Agama Islam sebagai sebuah sistem nilai yang mempengaruhi suasana batin
dan semangat hidup, bisa berfungsi membangun dan membangkitkan kekuatan serta
motivasi menuju pada kenyataan riil. Agama lIslam bukan penyebab terjadinya
dekadens: etos kerja umat Islam. Anggapan bahwa agama yang menyebabkan
terjadinya dekadensi etos kerja umat Islam, sebagaimana yang dilontarkan orang-
orang barat seperti Weber dan Louis, karena ketidakmampuan sebagian umat Islam
mentransformastkan nilai-nilai ajaran Islam. Misalnya mereka yang mempunyai
kecenderungan pada paham Jabariyah, dianggap kurang baik etos kerjanya.
Sedangkan mereka yang telab berfikiran maju adalah mereka yang cenderung pada
paham Qadariyah, merecka dapat mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan
mereka. Pada umumnya mereka {ebih-maju dan produktif dalam etos kerjanya.

Berangkat dan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membuktikan
apakah ajaran agama Islam ifu mempunyai pengaruh terhadap semangat kerja
umatnya. Penelitian ini dilakukan kepada para pedagang Pasar Wage Nganjuk
Sclatan, yang mempunyai semangat kerja tinggi Populasi penelitian ini adalah
seluruh pedagang Pasar Wage Nganjuk' Selatan yang jumlahnya 582 orang.
Kemudian untuk memudahkan penelitian ini, ditetapkan sampelnya sejumlah 180
orang dengan tehnik sampel acak sederhana.

Penelitian ini tergolong dalam penelitian survey; karena/mengambil sampel
dari satu populasi dan menggunakan kuesioner.sebagai alat-pengumpulan datanya,
Kuisoner yang tersaji dalam bentuk angket ini merupakan alat utama pengumputan
data dalam penelitian ini. Tetapi untuk mendukung upaya pengumpulan data ini
penelitt juga menggunakan wawancara“dan observasi. Setelah semua data masuk,
maka dilakukan pengolahan data, vang penggolahannya memakai uji analisis
koefisien kontingensi dengan jasa komputer SPSS seri 100 versi Singgih Santoso,
PT. Elek Komputindo kelompok Gramedia, Jakarta.

Dari hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa ada pengaruh tingkat
pemahaman agama terhadap tingkat ctos kerja pedagang Pasar Wage Ngajuk Selatan.
Kemudian ditemukan pula bahwa ada faktor lain yang juga ikut berpengaruh terhadap
tingkat pemahaman agama responden dan tingkat etos kerjanya, faktor tersebut
seperti faktor tingkat pendidikan dan lamanya bekerja.
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THE INFLUENCES OF RELIGIOUS UNDERSTANDING TOWARDS
TRADERS ETHOS OF WORKS PASAR WAGE NGANJUK
By
Ridhe Rokamah, S. Ag.
NIM. 2011071

Absiract

Islam as a value system influences the condition of spiritual and ethos of life,
even that value system can improve and increase the strength and motivation to
reality of life. Islam doesn’t make decadence of the followers working. The
assumption that Islam has made decadence of followers, as assumption the West like
Weber and Louis, because part of the followers couldn’t transform the doctrine of
Islam. Such as the doctrine Jabariyah, the assumption that their ethos of work is
poor. And who has progressive thinking is Qadariyakh, they can apply the doctrine of
[slam 1 their life. Generally they are more progressive and productive in their works.

From the background above, | interested “to prove weather Islamic doctrine
has effect to working spirit of its followers. This research is done to traders of Pasar
Wage Nganjuk Selatan, that have strong desire in their work. The population of this
research is alf of the traders of Pasar Wage Nganjuk Selatan are 582 traders. Than to
make easy this research, has decided 180 traders for samples with random sampling
technique.

This research is survey study, because the sample is taken from single
population and use the questionnaire for collecting the data. The questionnaires are
made in the form of questionnaire as'the mind-instrument 1n this research. But to
support in collecting the data in thes research, the researcher also use interview and
observation. After all the data is collected so_all the data _are analyzed using
contingency |co-efficiency \SPSS “version  10.05, by Singgih Santoso, Media Elex
Komputindo, fakarta.

The researcher can make the conclusion thati the result of this research, there
is an influence between religious understanding with ethos of work. But there is an
other factors that has been influenced toward the religious understanding and the
ethos of work, they are the level of education, and the experience of their working.

Xt
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35 Wawu w -
o Ha’ h -
¢ Hamzah ) Apostrof
Lﬁ Yé’ ),’ -

I. Konsonan rangkap karena syeddah ditulis rangkap

- -

22t ditulis mula'addidah

-

bAC ditulis ‘iddah

II. Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis &

g N8 ditulis Qadariyak
EEPTEN ditulis Jabariyah

(Ketentuan ini tidak diperiukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia, sepetti zakat, salat dan sebagainya, kecuah
bila dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila fa’ marbitah ditkuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka dituhis dengan A
Zaadll a4y il ditulis adh=dharuriyat al-khamsah

c. Bila ra’ marbiuah hidup atau dengan harakat: fathah, kasrah dan dammah

ditulis't.
Aalt S ditulis zakdr al-fitr
IIl. Vocal pendek
--------- Jathah ditulis a
--------- kasrah ditulis !
--------- dammah ditulis u
IV. Vokal panjang
1. FFathah + alif ditulis a
idab ditulis Jahilivah
2. Fathah + ya” mati ditulis a
(i ditulis fansa
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3. Kasrah + ya' mati ditulis i

o= )‘ ditulis ar-Rafiim
4. Dammah + wawu mati ditulis u
P ditulis furid

V. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis al
V'<‘~' ditulis bainakum
2. Fathah i wawu mati ditulis au

J

ditulis gaid

%

V1. Vokal pendek vang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

r.::'ﬂ ditulis a’antum
<odset ditulis uiddat
€ ng &5 ditulis la’in syakartem

VII. Kata sandang alif + lam
a. Bila dukuti huruf Qomarivyah

otk ditulis al-Qtrdn

oLl ditulis al-qiyas

b. Bila dukuti huruf Syamsivali ditulis dengan menggunakan huruf Svamsivval
yang mengikutinya, serta menghilangkah huruf/ (el)-nya

clalt ditulis us-Samd’
i ditulis as-Sainy
VIII. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannyai
28 AN (6 a3 ditulis zawi al-furid

N J"J ditulis abl al-sunnafs
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Menurut Kunarto, pembangunan di Indonesia itu sangat tergantung
dengan umat Islam  Jika umat Islam yang mayoritas itu tidak bisa maju, maka
kemajuan bangsa ini akan terhambat, dan oleh karena itu merubah sihap mental

umat Islam adalah sangat penting.’ Hal senada juga dikemukakan oleh Sayidiman,

menurutnya sikap mental itu sangat menentukan Sebagasmana terhhat dalam din
orang jepang vang suka bekerja keras. mempunvai sifat-sifat tettentu. disiplin,
setia kepada perusahaan dan sebagasmva, Joe merupakarn sikap mental atau et
kerja vang posititf menurut aendanzumava Dao belizw 1oin ade perubakan-
perubahan tertentu pada sikap i di Indonesia :

Pendapat di atas memberikan indikasi tentang sikap mental umat Isiam,
yang kemudian” akan memunculkan pertanvazn, apakah umaat islam memthiki
sikap mental tertentu, dan| kalau ada, apakah itw berasal dan pabam blam?”. Bita
pertanyaan itu benar, makahal jtwsenada denganapa yanydikemubakan Weber,
bahwa keterbelakangan bangsa-bangsa musiim, terkatt dengan kevakman sgama
[slam vang mereka anut, vartw

“Islam hersemangat hedonis murng, vung meagulamskarn kosenangan

dan  kebahagiaun dulam hidup, khususnya torbsdap wsisa, ks ol Jesn

'"Lihat Kunarto dalam Dawam Raharjo, sl derr Transforswast Sosicd-tkoromes,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999), h. 261-262
2Ibid, h. 262



harta  benda. Mengingat kemudahan yang diberikan oleh Ftike Qvar ‘an, lidak au
pertentangan antara  perintah-permtah moral dan duniaw:, dan hasilnyu adafuf,
bahwa  tidak mungkin ctika asketis vang dominan muncul dari dwua Ision.
Dengan begitu mungkin kita akun tergoda menafsirkan pendapal Beber sebagas
menyatakan  bahwa  dikarenakan asketisme  tidak ada dalam Istam  miuka
selanjutnva - dapat dijelaskan mengapa kapiaiisme rasional tidak dapat pida
tumbuh di dalam masyarakat vang didominusi oleh budava Islam.

Louis juga mengemukakan bahwa umat Istam mempunvai etika kerja
yang cacat, sehingga membuat; mereka “ketinggalan dari penganut agama besar
lainnya. Karena sumber ajaran meteka bersumber pada al-Qur’an, maka tidak
heran kalau ada yang berpendapat bahwa kelemahan etika kega mercka
bersumber dari al-Qur'an. * Pendapat im-dibantah oleh para pemikir Islam, bukan
al-Qur'an yang menjadi sumber lemahnya ctika itu. tetapi kekeliuan pemahaman
terhadap isi alQur'an 'vang berkembang dikalangan masyarakat vang telah
menimbulkan berbagai aliran dalam Islam/

Kesalah fahaman umat Istam™erhadap ‘@yat-avat al-Qur'an  vang di
dalamnya berisi tentang ketidak berdayaan manusia dthadapan kehendak Alfah
SWT. telah membuat hidup manusta pesimistik-negatif terhadap kehidupan duna

Dan hanya memikirkan kehidupan akhirat. Ayat tersebut kemudian dyadikan

‘Lihat dalam Turner, Rehgion and Social Theory Seceed Foliowe Sage. Deew Delln
Publication London Newbury Park, 1991} h 13

*Lihat Louis dalam Nanat Fatal Naisit, Fros Kerja Kesrransshoan Mustim, {Bandung
Gunung Djati Press, 1999), h. 4



dasar pemikiran oleh  faham keislaman vang cenderung kepada pemikiran
Jabariyah. Di sisi lain, keberadaan avat-avat al-Quran vang di dalamnya
menggambarkan tentang kebebasan manusia terhadap permasalahan duniawi tetah
melahirkan faham keislaman yang cenderunyg kepada pemikiran Quduriyvah.

Implikasi dari pemikiran Jabanyah di atas telah melahirkan sikap mentai
umat Islam yang pasrah kepada nasib atau takdir Allab SWT. Umat Islam lebih
banyak yang berorientasi kepada hal-hal keakheratan, hal ini terbukti dengan
adanya perhatian yang berlebih terhadap masalab peribadatan/ritual. Kemudian
dalam segi kehidupan telah ditanamkan ‘paham zwhd (hidup sederhana). Hal ini
elah membuat sikap hidup ummat Islam kurang menghargai hal-hal yang berbau
material. Jadi tidak ada material - cultare schiwgga’ perbaikan mutu hidup tidak
diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemikiran keislaman yang cenderung kepada pemikiran Jubariveh di
atas sangat bertentangan | denpan aliran keislaman yang'cendering kepada
pemikiran Quduriyah. Menurut_paham pembaharuan ini, doktrin tradisional itu
harus dirubah. Kita harus percaya bahwd kita mempunyai kemampuan wntuk

menentukan nasib  Kita “sendirt. (Kita | diberi kebebasan (oleh Tuhan untuk
. I8 . . - ' . s
menentukan  sikap.” Kita harus berikhtiar atau berusaha dan bertindak sesuai

dengan takdir, bukan menyerzh kepada nasib.

"Harun Nasution, Leologi Isleun Aliran—cdiran Sejarah Anclisa Perbanchingan, (Fadary U1
Press, 1986), h. 1-10

“Lihat dalam Surat ar-Rad aya T1:"Tuhen tidak 2bug merubsl easih suate kawm, kecuali
kaum itu sendiri mengubah apa-apa yang ada dt dalam kepribadian bangsa itu™.



Pemahaman dan pengamalan ajaran Islam ini dalam masyarakat biasanya
diterima dan kemudian diadopsi  melalui aliran-aliran teologi, figr dan
tasawnf tarckat yang tentunya telah ditransfes melalui kitab kunming oleh para
ulama, kyati, guru tarekat dipesantren atau gum agama di sekolah dan di rumah-
rumah. Selanjutnya upava sosialisasi nilai-nifai agama itu vang mempengaruhi
persepst umat Islam pada umumnya, termasuk persepsi datam pemenuhan
kebutuhan ekonomi.

Mengaitkan masalah/maju atau mundurnya ekomom: suatu bangsa
dengan agama sering di pandang sebagai penyederhanaan masalah dan ditolak
oleh beberapa abli, namun atas dasar-buktr umum, dan dominannva pengaruh

agama dalam sistem pribadi, budaya dan sostal, maka pengkaitan itu sulit ditolak
sepenuhnya. Menurut Hidayat' agama adalah intidalam kebudavaan, inti itu akan

mempengaruhi pinggiran  atau cabangnya. Potenst atau masalah pokok dari suatu
masyarakat akan.terkait dengan kualitas inti itu-Namun demikian ‘agama bukanlah
satu-satunya faktor yang mempengaruhi finggi/ tendahnva kemajuan ckonomi.
karena masih ada faktor-faktor yang lain. Seperti faktor budaya dan faktor struktur
sosial. Walaupun bukan faktor satu-satunva, tetapr agama di pandang sebagat
faktor vang uwtama pendorong tingkah laku. Dengan tingkah laku yang batk. maka

ekonomi juga berkembang dengan baik, sepert kemajuan bangsa Eropah sering

’ Ahmad Hidayat dalam Nanat Fatah Nasit, f1oy Kerja Wirausakowan Auslio . h 2



dipandang berkaitan dengan pengaruh “Etika Protestan™™. Begitu juga kemajuan
ekonomi Jepang dihubungkan dengan ““Sintoisme” ’

Menurut Clifford Geertz', agama bisa berfungsi membangun dan

5

membangkitkan kekuatan serta motivast menuu pada keayataan vang nil. Agama
kemudian menjadi sistem nilat yang mempengareht suasana batn (inner life) dan
semangat mdup serta mendasari seluruh aktivitas manusia. Ini berarti sebuah
aktivitas bisa merupakan perwujudan dari ajaran agama, atau paling tidak agama
turut mendorong, mempengaruhi dan mencntukan etos kerja pemeluknya.

Berpyak dari uraian di atas, penulis tértank untuk melihat dalam reahtas,
apakah ajaran agama Islam itu-bisa mempengaruhi semangat / ctos kerja orang
Islam, sebagaimana agama Protestan telah berpengaruh terhadap etos kerja
pemeluknya, menurut analisis Weber dan Clifford Geertz. Dan penehitian i akan
dilakukan pada pedagang Pasar Wage.di Kabupaten Nganjuk.

Pasar Wage yang berada di Kabupaten Nganjuk, merupakan sentralnva
pertukaran barang dan jasa._Pasar_im tidak__pemah sept dan aktifitas ekonom,
mulal pagi sampai malam har (24 yam) Pada umumnya siang han dipakai olch
para pedagang untuk menjual barang dagangannva, kemudian pada malam
harinya dipakai untuk transaksi {membel) barang vang akan dijual pada stang

harinya.

"Max Weber, The Profeston Ethic And The Spriric Of Capitadism . translanted Talcos Parsons.
(New York: Charles Scribers Son, 1958).

’Robert Bellah, Tokuguwa Religion The Vames of Pre bxdusirial Saparn, (USA Macmillion
Pubtisher Company, 1984).



Pasar Wage ini didirikan pada tahun 1'914. Lokasi pasar ini berada di
sebelah selatan alun-alun Kabupaten Nganjuk. Disebelah dcpan/tixﬁur pasar
adalah jalan Ahmad Yani dan disebelah Barathbelakang pasar adalah jalan DI,
Panjaitan. Pasar inijuga termasuk dalam wilayah kelurahan Payaman kecamatan
Nganjuk, kabupaten Nganjuk.

Pasar Wage Nganjuk ini terbagi atas dua bagian, yaitu pasar Wage Utara
dan pasar Wage Selatan. Karena keadaan pasar Wage Selatan dan Utara ini
mempunyai karaktenstik pedagang yang berbeda, akhimya penulis memilih hanya
meneliti pasar Wage bagian Selatan. Pasar Wage Utara tidak dijadikan obyek
penelitian karena pasar Wage Utara ini idak mempunyai karakteristik yang sesuai
dengan penelitian ini.

Dipilihnya  Pasar Wage Selatan sebagai obyek penclitian  karena
pedagang pasar Wage Selatan ini- sesuai-dengan karakteristik yang dibutuhkan
dalam penelitian tesis ini, yaitu; (1)-pedagang yang berjualandi bagian selatan ini
99% adalah muslim; (2) semangat kerjanya terlihat tingg; dibandingkan dengan
pedagang bagian utara; (3)“semangat beragamanya juga tinggi terlihat dari
keaktifan sebagian pedagang dalam berjama’ah.dimasjid dekat\okasi pasar.

Semangat berdagang para pedagang pasar Wage Selatan ini cukup tinggi,
hal ini terlihat dari aktivitasnya bekerja di pasar yang tidak mengenal lelah. Rata-
rata para pedagang pasar Wage Selatan im berdagang dari pagi dan witup  sekitar

jam 14.00 wib, bahkan masihada juga pedagang yang tutup sampai sore sekitar

““Clifford Geertz, The Interpretation Of Cultures, (New York: Basic Books, 1974).



jam 16.00 wib. Pada malam harinya masih ada juga pedagang yang rela datang
lagi kepasar untuk membeli dagangan yang akan dijual pada siang harinya.

Bila semangat kerja pedagang terlihat cukup tinggi, maka aktivitas
keagamaan sebagian besar pedagang juga terlihat cukup tinggi. Hal im telihat
terhhat dari keaktifan sebagian pedagang dalam kegiatan keagamaan baik ritual
maupun mu’amalah, seperti banyaknya pedagang yang berjama’ah (shalat fardhu
maupun Jum’at) di masjid dekat lokasi pasar, mengeluarkan zakat (yang dalam
hal ini sebagian pedagang menyalurkannya lewat masjid terdekat), menunaikan
ibadah haj, keaktifan dalam organisasi keagamaan, dan lan-lam.

Setelah mengetahut keadaan keagamaan dan semangat kerja responden
yang terlihat cukup tinggi, maka -penulis tertank untuk mengkajinya lebih
mendalam. Penulis tertarik untuk mengkan lebih jauh terhadap tingkat keagamaan
dan semangat kerja pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan imi. Untuk 1tu
penelitian ini berusaha mengkaji bagaimanakah tingkat keagamaan pedagang.
bagaimana pula tingkat etos kerjanya,.dan apakah tingginya keagamaan pedagang
berpengaruh terhadap etos kerjanya.

Populasi penelitian mi adalah 582 orang pedagang. Kemudian untuk
mempermudah penelitian—ini ditetapkan kurang lebih 180 responden sebagas
sampel yang terdini dan semua pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan. Penetapan
180 sampel 1ni berdasarkan rumus nomogram Harry King, yaitu 0,31% x 582 =

180 orang.



B. Rumusan Massalah

1

[

Bagaimanakah pemahaman agama [slam pedagang Pasar Wage Kabupaten
Nganjuk?

Bagaimanakah etos kerja pedagang Pasar Wage Kabupaten Nganjuk?
Apakah ada pengaruh pemahaman agama pedagang Pasar Wage

Kabupaten Nganjuk terbadap etos kerjanya?

C. Tujuan Penelitian

I.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
Menganalisa tingkat pemahaman agama para pedagang Pasar Wage
Kabupaten Nganjuk .
Menganalisa tingkat etos kerja para pedagang Pasar Wage Kabupaten
Nganjuk.
Menganalisa / mengkaji( /faktor-faktor (yang mempengaruhi tingkat
keagamaan dan etos kerja mereka, dan kemudian menguji hipotesis,

apakah' ada korelasi yang signifikan (antara ‘tingkat keagamaan dan etos

kerja para pedagang Pasar Wage Kabupaten Nganjuk.

D. Kegunaan Penelitian

I.

Penelitian int diharapkan bisa membawa manfaai kepada :
Penulis, karena dapat menyelesaikan studi pada Program Pascasarjana di
Ull Yogyakarta, dan bisa memperdalam wawasan dan pengetahuan
tentang fungsi agama bagi kehidupan manusia yang kaitannya dengan etos

kerja, serta pengalaman dalam hal penelitian keagamaan.



2. Pihak pemerintah / LSM / Ulama® yang berkepentingan sebagai bahan
masukan, untuk mengkaji secara lebih mendalam hubungan agama dengan
etos kerja, agar agama tetap menjadi acuan berperilaku bagi pemeluknya.

3. Para pedagang Pasar Wage Kabupaten Nganjuk, scbagai sumber informasi
d2n menjadi bahan pertimbangan dalam upaya pengembangan
perdagangan yang Islami atau sesuai dengan kasdah dagang Islam.

4. Lembaga peneliti agama / individu yang berminat untuk mengkaji korelasi
agama dengan etos kerja secara lebih mendalam.

E. Telaah Pustaka

Sepanjang pengamatan penulis, pokok masalah yang penubis kaji belum
ada yang membahasnya secara spesifik. Beberapa buku dan penelhtian yang

berkaitan dengan judul tesis ini sudah’banyak yang membahasnya. Misalnya tesis
Weber yang berjudul The Protestant Ethic-and-The Spirit of Capitalism'’, dalam

tesis Weber liniv dinyatakan bahwd agama Protestan berpengaruh terhadap
semangat kerja Kapitalis. Penghayatan dan pengamalan agama yang intensif
ternyata dapat menumbuhkan-dan-menggerakkan suatu sikap kerja yang tinggi.
Tesis weber iui merupakan salah safunmotivator penulis untwk mencliti korelas:
agama dengan etos kerja. Menurut asumsi penulis sementara, kalau agama
Protestan mempunyat pengaruh terhadap semangat kerja kapitalis, apalagi dengan
agama Islam, karena secara jelas di dalam al-Qur’an dan al-Hadis dipaparkan

bagaimana seharusnya manusia muslim itu bekerja dan berusaha. im merupakan
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L]
bukti bahwa al-Qur’an dan al-Hadis memotivasi kepada umat Islam untuk
bekerja.
Beberapa buku yang membahas tentang etos kerja musiim juga sudah

banyak yang membahasnya, misalnya buku dari Toto Tasmara yang berjudul Etos
Kerja Pribadi Muslim'?>. Buku ini membahas bagaimanakah Islam menempatkan

makna bekerja yang diterjemahkan dengan amal shaleh. Buku senada yang juga

membahas tentang etos kerja adalah buku dari Thohir Luth yang berjudul Antara
Perut dan Etos Kerja Dalam Perspektif Islam'®. Buku ini berisi tentang bagaimana

scharusnya manusia melakukan pekerjaan, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya itu-manusia tidak diperbolehkan untuk
melakukan pekerjaan yang tidak halal. Karena pekerjaan yang tidak halal akan
berpengaruh jelek pada kehidupan manusia. Buku yang sama dengan ini adalah

buku dari Hamzah Ya'qub yang berjudulEtos Kerja [slami, Petunjuk Pekerjaan

yang Halal dan Harari dalam Syari’at [stam.'*"

" Max Weber, The Protestant Ethic And The Spirit Of Capitalism, translanted Talcot

Parsons, (New York: Charles Scribers Son, 1958).

2 Toto Tasmara, £tos Kerja Pribadi Muslim, (Y ogyakaria: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995).

B Thohir Luth, Antara Perut dan Etos Kerja dalam Perspekiif Islam, (Jakana: Gema Insani
Press, 2001).

“ttamzah Ya’'qub, Etos Kerja Islami, Petunjuk Pekerjaan yang Halal dan Haram dalem
Syari‘at Islam, (Jakarta: Pedoman Hmy Jaya, 1992).
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Penelitian yang berkaitan dengan agama dan ctos kerja juga pernah
dilakukan oleh Hamruni."® Penelitian Hamruni ini berjudul tentang Agama Dan

Etos Kerja Pedagang (Pengusaha) Rumah Makan Padang Yogyakarta. Penehtian
im membahas tentang korelasi agama dengan etos kerja pedagang rumah makan
Padang Yogyakarta. Dalam peue[iﬁan in1 diperoleh hasil yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara agama dan etos kerja pedagang rumah
makan Padang Yogyakania.

Walaupun penelitian ini sama-sama membzhas tentang pengaruh agama
terhadap etos kerja, tetapi lokasi penelitian dan subyck penelitian adalah berbeda.
Kemudian penelitian ini juga berbeda dalam pembahasan/materinya, karena
penchitian Hamruni hanya membahas korelasi tingkat keagamaan dan etos kerja
secara umum tidak membahas hubungan = masmg-masing indikator dari variabel
(tingkat keagamaan dam etos kerja). Sedangkan tesis ini, membahas dan
menganalisis hubungan masing-masing indikator dari variabel. Misalnya, dalam
variabel pemahaman agama terdapat ndikator-ibadat, taqdir, ikhtiar, dan zuhud.
Masing-masmg indikator ini.di lihat/dianalisis (dilakukan analisis dengan analisis

koefisiensi kontingensi) hubungannya dengan etos kerja.

1 Hamruni, Agama Dan FEros Kerja Pedagang (Penéusaha) Rumah Makan Padang

Yogyakarta, dalam Jurnal Penelitian Agama. Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga Yogyakariaa,
No. 24, Th IX Januari-April 2000.
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F. Kerangka Teori

Etos berasal dari bahasa Yunani, yang mempunyai arti sebagai sesuatu
yang diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai bekega. Dan kata
inilah kemudian lahir apa yang disebut dengan “efhic” , yaitu pedoman moral dan
prilaku, atau etiket yang artinya cara bersopan santun. Sehingga dengan kata etik

im, dikenallah istilah ctika bisnis yaitu cara atau pedoman untuk menjalankan
suatu usaha dan sebagainya.'®

Pengertan di atas menunjukkan keterkaitan antara etika dengan kejiwaan
sescorang, oleh karena itu setiap pribadi mushm harus mengisi etika tersebut
dengan keislamannya dalam ‘arti yang aktual, sehingga cara dia mempersepsi
sesuatu selalu positif dan selalu berupaya menghindari hal yang negatif.

Sedangkan makna “bekerja” bagt seorang muslim adalah suatu upaya
yang sungguh-sungguh, uengan ‘mengerahkan'seluruh aset, fikir dan dzikirnya
untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah
yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaiky Secara lebih mingkas bisa dikatakan, bahwa yang
dimaksud dengan kualitas hidup Islam adalah sebuah lingkungan yang dilahirkan
dan semangat tauhid, yang dijabarkan dalam bentuk amat saleh.

Mengingat amal saleh itu harus aktual, jelas dan tampak, maka di dalam
din pnibadi mushm harus terkandung motivasi, arah, rasa dan rasio yang

semuanya itu dinanifestasikan dalam bentuk perbuatan.

16 Toto Tasmara, Ibid, h. 25.
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Dari rumusan di atas bisa diperoleh pengertian bahwa yang dimaksud
dengan etos kerja Islami adalah: cara pandang yang diyakini seorang mushm
bahwa bekerja itu bukan hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemanusiaannya, tetapi juga sebagai manifestasi dari amal shaleh dan karenanya
mempunyai nilai ibadah yang amat luhur.

Apabila setiap pribadi muslim menghayati dan mengaktualisasikan ajaran
agamanya dalam kehidupan sehari-hari, maka akan tampak pengaruhnya terhadap
lingkungan, karena ajaran agama ifu berpengaruh sangat kuat terhadap sistem-
sitem nilai yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat, dan menjadi pendorong
serta penggerak sekaligus kontrol bagi tindakan-tindakan para anggota masyarakat
tersebut.

Dengan demikian bisa dikatakan, secara langsung maupun tidak
langsung, etos yang menjadi-pedoman- dari eksistensi dan kegiatan berbaga
pranata yang ada dalam masyarakat (keluarga, ekonomi, dll.), dipengaruhi,
digerakkan; dan diarahkan oleh berbagai sistem nilai-yang sumbernya dan agama
yang dianut'’.

Karena pada dasarnya agama dalam arti luas tidak hanya terbatas pada
pengertian rituai, tetapi 1a juga telah menjadi acuan dan cara hidup manusia secara
ummum, yang dapat menuntun manusia pada keselamatan hidup, baik didunia

maupun di akhirat.

"7 Nanat Fatah..., bid, h. 29.
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G. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan gambaran umum tentang isi seluruh tesis yang meliputi,

Latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penclitian,

telaah pustaka, kerangka teori. dan terakhir adalah sistematika pembahasan.

BABI} : AGAMA DANETOS KERJA

Bab ini merupakan landasan teori tentang pemahaman agama dan etos kerja

dalam perspektif Islam, yang berisi; agama dan fungsinya, agama dan

masyarakat, agama dan perubahan sosial, agama dan tingkah laku ekonom:,

pandangan Islam terhadap kerja, ajaran Islam dan kaitannya dengan etos kenja,

pengertian etos kerja dan teon etos kerja, dan hubungan agama dan etos kerja.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan landasan bagi penelitian yang akan dilakukan. Bab mm

berisi tentang; identifikasi vanabel, definist operasional variabel, populasi dan

sampel} instrumen penelitian, rancangan uji lipotesis-dan metode analisa data.

BAB1IV : PEMAHAMAN AGAMA DAN ETOS KERJA PEDAGANG
PASAR WAGE KABUPATEN NGANJUK (Pembahasan dan
Analisis).

Bab ini beris: tentang survey yang penulis lakukan terhadap pedagang Pasar

Wage Kabupaten Nganjuk, yang meliputi ; desknpst pedagang Pasar Wage

Nganjuk, tingkat pemahaman agama pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan,

dan tingkat etos kerja para pedagang Pasar Wage Kabupaten Nganjuk Selatan.
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BAB V : ANALISIS PENGARUH PEMAHAMAN AGAMA TERHADAP
ETOS KERJA

Bab 11 bensi tentang pengaruh tingkat pemahaman agama dan tingkat etos
kerja pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan. Bab im: juga menganalisis
hubungan masing-masing indikator tingkat pemahaman agama terhadap tingkat
etos kerja pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan. Kemudian dan hasil analisis
im juga dilakukan pengujian hubungan agama, tingkat pendidikan, umur, dan
lamanya bekerja terhadap etos kerja.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab in1 merupakan hasil akhir dan pembahasan tests mi, yang benisi :
kestmpulan dan berbagai persoalan-yang ada dalam permasalahan, dan juga

saran.



BAB 1l
LANDASAN TEORI

A. Agama dan Fungsinva

Agama merupakan bagian dan kehidupan sebagian besar manusia,
banyvak manusia vang dengan bangga mengaku sebagal penganut agama tertentu.
Sering muncul pertanyaan mengapa manusia harus beragama? Dan apa
keuntungan dari beragama itu?. Alasan pokok mengapa harus ada agama adalah
sesuatu yang umversal, vakni dalam situasi tertentu dalam hidupnya manusia
merasa  asing, atau tidak berada datam—kesatuan dengan benda-benda dan
kekuasaan tempat bergantungnyva pemenuhan hidup; oleh karena itu adalah wajar
jika sesuatu tidak dilakukan maka )a, akan kehilangan makna dan tujuan atau
malahan lebih buruk dan 1tu.

Proses pencantan agama inidilakukan‘manusia dalam jangka waktu vang
sangat panjang. Ketika menusia_telah melalui beberapa tahapan dalam hidupnva
dan merasakan kehampaan yang luar biasa Karena maten dan tekhnologi tidak
bisa menyelesaiakan kehampaan 1te. mercka akhirnyva beragama. Namun
demikian sebagian manusia juga ada vang tidak mempercavai adanya agama dan
dengan bangga menvatakan bahwa dinnva tidak beragama. Seperti Karl Mark,

scorang filosof Jerman yang lahir dari keluarga rabbi Yahudi, berpendapat bahwa



n - - hh l -
agama merupakan “candu bagi manusia”. © Tekanan agama terhadap duma

transenden, nonmatenal, dan harapan akan hidup sesudah mati mengalihkan

perhatian orang dari penderitaan fisik dan kesulitan material dalam hidup ini.
Kemudian Friedrich Nietzsche, filosof eksistensialis, dengan terang-

terangan juga telah melecehkan agama, bahkan “membunuh™ Tuhan karena

dianggap scbagai sumber dekadensi manusia. Agama membuat rajutan

konseptual vang melindungi diri manusia dan kengenian eksistensial yang
semestinya harus diafirmasi. (Bagi Freud, agama dianggap sebagai suatu neurosa
umum, yaitu penvakit jiwa vang memaksa penderita dalam batinnya untuk
membayangkan, memikirkan atau melakukan hal-hal | yang 1a sendin menganggap
anch atau salah.

Meski kecaman dan gugatan terus mengalir terhadap agama, namun
hingga kim  masith cukup banyak agama vyang tetap mempertahankan
eksistensinya. | Ini menunjukkan -adanya.titik=titik fungsional agama terhadap
manusia. Beberapa penelitanoyang telah dilakukan menunjukkan bahwa agama
mempunyal peran yang dominan dalam kehidupan manusia. Penelitian-penelitian

tentang  keagamaan scperti.yangtelah dilakukanvoleh Mark. Weber', Clifford

'Karl Mark dalam Ahmad Nadjib Burhani, /slam Dinamis, Menggugar Peran Agama
Membongkar Dokrirn yang Membatu, (Jakarta, Kompas: 2001), h 177,
*Ihid h 178

*Dalam penclitian Max Weber vang dilakukan terhadap crang-orang Protestan di Eropa telah diperolch
kestmpulan  bahwa agama Protestan memberi pengaruh icrhadap semangat kenja Kapilalis. Lihat dalam
Robert M. Gswen, {ed.), Protestcsstism and Kapitalism: The Weber Thesis and It's Critics, (Boston:
DC. Heath and Company, 1939), h. 29.



Geerz'. Robert N. Bellah’, Mohamad Sobari®, Nanat Fath Nasir’, dan lain-lain,

telah menepis anggapan bahwa agama telah membuat manusia tidak bersemangat
dalam menghadap: kehidupan dumanya.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap agama di atas
menunjukkan bahwa eksistensi agama tidak memjadi  penghalang terhadap
kehidupan manusia, tetapt agama telah menjadi pendorong dan penggerak hidup
manusia. Oleh karena itu, jika agama (khususnya Islam) masih dianggap sebagai
penvebab kelesuan dan  dekadensi manusia, maka itu bukan kesalahan agama,
tetapt semata-mata karena kefidakmampuan  manusia mentransformasikan nilat-
nilai ajaran agamanya baikimenyangkut  teologi, maupun perilaku yang
scharusnya terefleksikan dalam milai dan  struktur sesial. *

Agama vang dipahami secara ' benar/akan berfungs: sebagar “kompas™
penunjuk arah kemana kehidupan yang penub tata nilal itu akan dimuarakan.

Karena pada 'dasarnva agama mempunyat, enam fungsi bagi manusia menurut

*Hasil penelitian Clifford Geertz menyebutkan bahiwa agama Protestan bisa mempengaruhi
semanggat kerja Kapitalis
Penelittan yang dilakukan oleh Robert N. Bellah terhadap orang-orang lepang vang
beragama Tokugawa juga telah memperoleh hasil bahwa dalam kordisi tertemu agama Tokugaws
bisa menjadi faktor yang mendorony perkembangan ekonomi.
('Scdangkan dalam agama Islam. pencirtian jupa tehab dilakukan dan diperelch hasid babwa Islam juga

bisa menjadi pendorong atau peaggerak terhadap semangat kega umat istfam. Msalma  penchitan vang
dilakukan oleh Muhamad Soban tcrhadap masvarakat Suralava (Betawsj vang termargmalkan pada masa
Orde Baru. dalam penelittannva, dia  telah mendapatkan hasii bahwa agama telah memberikan scmangat
terhadap kerja masvarakat Suralava

Penclitian  vang dilakukan olch Nanat Fath Nasir terhadap pengasaha muslim di Jawa Barat tclah
memperoleh hasil bahwa agama Islam pada golongan tertentu mempunvar pengaruh terhadap kegairahan
ckonomi pengusaha Jawa Barat.

*Didin Damanhusi dalam Ahmad Nadjib.. . h 184
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O’dea.” Pertuma, agama mendasarkan perhatiannya pada sesuatu di luar sangkaan

manusia yang melibatkan taqdir dan kesejahteraan, dan terhadap mana manusia
membenkan tanggapan serta menghubungkan dirinya, menyediakan bagi
pemeiuknya suatu dukungan, sekalipun cara rekonsiliasi manusia membutuhkan
dukungan moral di saat menghadapt ketidakpastian, pelipur lara di saat
menghadapi  kekecewaan dan membutuhkan rekonsiliasi dengan masyarakat,
diasingkan dari twjuan dan norma-normanya. Kedua, agama menawarkan
hubungan transendental metalur pemusatan dan upacara ibadat, karena itu agama
membertkan dasar emosional bagi rasa antan baru dan identitas yang lebih kuat di
tengah ketidakpastian dan ketidakmungkinan kendisi manusita dan arus serta
perubahan sejarah. Melalui ajaran-ajaran vang otoritatif tentang kepercayaan dan
mlai, agama menyediakan kerangka (acuan./di tengah pertikaian dan kekaburan
pendapat serta sudut pandang manusia.

Ketiga, agama mensucikan norma danr nilai masyarakat, vang telah
terbentuk, mempertahankan dominagi tejuankelompok di atas keinginan individu.
dan disiplin kelompok di atas dorongan hatt individu. Dengan demikian, agama
memperkuat legiimas) pembagtanfungs:, fasilitas ‘dan ganjaran yang merupakan
cirt khas suatu masyarakat. Keemput, agama juga melakukan fungst yang bisa
berbeda dengan fungsi sebelumnya. Agama dapat juga membenkan standar mifa
dalam arti di bawah norma yang telah terlembaga, dapat dikap kembah secara
keitis dan kebetulan masyarakat memang membutuhkannya. Kelima, agama

melakukan fungsi identitas yang penting. Melalui penerimaan nilai-nilar yang

*Odea, The Sosiologi of Religion, { Englewood CIiff New Jersey Prenticep HallInc., 1966,
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terkandung dalam agama dan kepercayaan tentang hakekat dan taqdir manusia,
individu mengembangkan aspek penting pemahaman diri dan batasan déri melalu
peran serta manusia di dalam ntual agama dan do’a, mereka juga melakukan
unsur-unsur signifikan yang ada dalam identitasnya. Dengan cara ini, agama
mempengaruht pengertian individu tentang siapa iadan apa ia. Keeneom, agama
bersangkut paut pula dengan pertumbuhan dan kedewasaan individu, dan
perjalanan hidup melalui tingkat usia yang ditentukan oleh masyarakat.
B. Agama dan Masyarakat

Menurut teori fungsional, sumbangan agama terhadap masyarakat dan
kebudayaan berdasarkan karakteristik pentingnya, yakoi transeadensi pengalaman
sehari-hari dalam lingkungan alam. Mengapa manusia membutuhkan “sesuatu
yang mentransendensikan pengalaman” atau referepsi transendental, yang berada
di luar dunia empirik?. Teori fungsional memandang kebutuhan 1tu sebagai hasii

dari tiga karakteristik.dasareksistensi manusiaj'" yaitu:

1. Manusis hidup dalam ketidakpastian, untuk  #tu ia membutuhkan keamanan
dan kesejahteraan yang berada di luar jangkauannya. BBisa dikatakan bahwa
eksistensi manusia ditandai oleh ketidakpastian.

2. Kesanggupan manusia untuk mengendalikan dan mempengaruhi kondisi

| hidupnya, walaupun kesanggupan itu kian meningkat, pada dasarnya terbatas
pada tittk dasar tertentu, kondisi manusia &latn kaitan konflik antars

keinginan dengan lingkungan ditandat oleh ketidakberdayaan.

h. 14-15.
"®Odea, The Sosiologi of Religion, (Englewood Cliff New Jersey Prenticep Fall. inc,, 1966),
h. 2-7.
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3. Manusia harus hidup bermasyarakat, dan sesuatu masyarakat merupakan suatu
alokast yang teratur dan berbagai fungsi, fasilitas dan ganjaran Di sim
tercakup pembagian kerja dan produk. 1a membutuhkan kondisi imperatif,
yakni suatu tingkat superordinasi dan sub-ordinasi dalam hubungan manusia.

Dar paparan di atas bisa diambil pengertian, agama bagi seorang
fungsional dianggap sebagai pembantu manusia untuk menyesuaikan diri dengan
ketiga fakta, yaitu ketidakpastian, ketidakberdayaan, dan kelangkaan Menurui
teori 1, itulah karakteristik esensi kondisi ‘manusia, karena itu sampai pada
tingkat tertentu tetap ada dalam masyarakat.

C. Agama dan Perubahan Sosial

Datam studi antropologi agama, fungsi sosial agama berkaitan erat
dengan institusi budaya lainnya.-la mempunyai pengaruh terhadap kehidupan
eckonomi, politik, tekhnologi, dan lain sebagainya. Hubungan tersebut bersitat
timbal bahk; institusi-institusi sekuler 1ni pada gilirannya mempengaruhi bentuk-
bentuk, nilai-nilai, dan keyakinanagama. Tatkala masyarakat berubah dari agraris
ke industri, agamanyapun mengalami perubahan. Untuk itu, bagaimanakah
sekarang kita memposisikan agama agar tidak kehilangan makna dan tujuannva?.

Agama memihki sejumiah mia, norma dan aturan yang melekat dalam

Jiwa masyarakat. Namun berbagai nilai agama itu masih bersifat global atau masih

berupa bahan baku, dan masih perlu digali serta dirumuskan. Agar ia memliki

makna dan membumi dalam jiwa masvarakat sepanjang zaman, diperlukan
adanya upaya konkretisasi dan proses pembumian berdasarkan standar kebutuhan

lokal dan akttal. Proses reaktualisasi dan transformasi nitai positit yang meiekat



pada agama inilah yang akan membantu menumbuhkan etos kepa baru yang
dibutuhkan masyarakat sepanjang zaman. Sejauh mana proses ini berhasil sejauh
1tu pula agama menempatkan fungsinya bagi manusia.

Secara kategoris ada tiga posisi agama dalam menghadapi perubahan
sosial dewasa int. Fertama, memainkan peran dalam membernikan inspirasi dan
spirit bagi tumbuhnya transformasi sosial. Kedua, memberikan nilai dan norma
atau pedoman dalam proses perjalanan transformasi sosial sesuat dengan prinsip-
prinsip etis.  Ketiga, mengukuhkan atay memberi legitimast terhadap sahnya
perubahan sosial di masyarakat.

D. Agama dan Tingkah Laku Ekonomi

Perilaku ekonomi merupakan suatu kegiatan yang amat penting bagi
manusta. Karena kegiatan ekonomi merupakan upaya manusia datam masyarakat
untuk  mempergunakan unsur-unsur produksi dengan scbaik-batknya guna
memenuhi kebutuhans hidup. manusia, yang prosesnya meliputi: ‘proses produksi
barang dan jasa (pendapatan),. penukaran pendapatan. pemakalan konsumsi

barang dan jasa dalam kehidupan schari-hari.'’

Dalam sctiap masyarakat, terdapat sejumilabsistem nilai vang melembaga
yang masing-masing sistemnya saling berkaitan sechingga merupakan suatu
sistem, dan sistem itu merupakan pedoman dari konsep-konsep ideal dalam

kebudayaan vang menjadi pendorong vang kuat bagi kehidupan masyvarakatnya. .

”Syarifuddin Prawiranegara, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 10-
17) .
“Nanat Fatah Nasit, £70s Kerja Wrausahawan Mushim, {Bandung Gunung Diati Press
1999). h 29.



Salah satu sistem yang melembaga dalam masyarakat tersebut adalah
agama. Agama secara mendasar dan umum dapat didefinisikan sebagai
seperangkat aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia dengan dunia
intuisi, khususnya dengan Tuhannya, dan manusia dengan lingkungan serta
sesamanya. Agama sebaga sistem i, bisa menjad: bagian darn inti sistem-sistem
nilai yang ada dalam masyarakat, dan pendorong, pengzerak serta pengosdrol bag
tindakan-tindakan para anggota masyarakatnya.

Ajaran agama dalam’ hat in:, bisa berpengaruh sangat kuat terhadap
sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan.
Dalam keadaan demikian, secara langsung atau tidak langsung, etos vang menjads
pedoman dar eksistens: dan kegiatan berbagal pranata yang ada dalam
masyarakat  (keluarga, ekonomi,,  politik, dan, sebagainya), dipengaruhi,
digerakkan, dan diarahkan oleh berbagai sistem milai yang sumbernya dan agama
yang dianutnya.

Salah satu kegiatan yang ada datam masyarakat tersebut adalah kegiatan
ckonomt. ltulah sebabnya. agama merupakan salah satu unisur non-ckonomis vang
dapat mempengarehi “tingkah' laku | ckonomi, _yang pada gilsrannya  akan
melahirkan pola-poia tertentu dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Menuns
Kenneth E Boulding,” pengaruh agama terhadap kehidupan ckonom sangat Kuat,
sehingga turut  mempengaruht pengambilan keputusan mengenai jenis komoditr
yang diproduksi, terbentuknya kelembagaan ekomomt dan tentu juga prakiek-

praktek atau perilaku ekononm
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Menurut Kenneth E Bouldinng ini, pengaruh agama im perlu dibedakan
menjadi dua, pertama pada masa awal perkembangan dan Letika sudah mapan.
Pada masa awal perkembangannya, agama berperan sebagai agama profetik, dan
bertindak sebaga: kekuatan revolusioner yang mengaduk pemikiran dan perasaan
manusia dan  kerutinan, sehimgga mendorong kemajuan Tapi  dalam
perkembangan selanjutnya ketiga sudah mapan, agama telah menjadi “agama
kependetaan”  yang memelihara konservatisme. Pembedaan kedua wn perlu
dilakukan terhadap agama, menurut sistem ‘teologi dan sistem etikanya. Ada
agama “dumia” dan agama “akhirat”. Agama akhirat memandang rendah terhadap
status sosial golongan pedagang, semimar,-pengrsiin, pengusaha dan pembunsa
uang. Dan sebaliknya menempatkan kedudukan vang tinggi terhadzp golongan
oendeta, suster, fakir, pertapa. dan semacamaya Agama dalarma haf ini tdak
berpengaruh  ferhadap kegairahan ekonomi, tewepi berpengarub terhadap
kesejahteraan rohani.

Agama biasanya ditempatkan dalam kedudukan vang bertentamgan,
karena fungsinya, dengan ckonomi“Batk agama Kristen maupun Budha, sangat
menekainkan nilai-nilai ‘spiritual. | Islampun menekankan ajaran bahwa kehidupan
akhirat itu lebih penting dari kehidupan dunia. Tapi al-Qur’as secara tegas juga
menolak paham “penyiksaan din” atau “pasrah pada nasib™ dalam kehidupan di
dunia. Islam juga menolak kemiskinan dan tidak menganggap kemiskinan itu
mulia. Dalam surat al-Qasas ayat 77 dijelaskan: “dan carilah apa yang (akan)

dianugrahkan Allah  kepadamu kebahagiaan akhirat dan janganlah kamu

“Kenneth E Boulding dalam Dawam Rahrdjo, Etika Ekomomni dun Manajemen, cet. |



melupakan kebahagiaan dunia dan berbuat baiklah &amu (kepada oramg lainy

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu...”."! Ayat i1 menunjukkan

bahwa berupaya untuk mencapai kebahagiaan akhirat bukan berarii mengabaikan
/menolak kehidupan dunia.

Sebagaimana banyak dijelaskan oleh Fazlur Rahman, kehidupan di
dunia, atau lebih jelasnya, perilaku dan aktifitas manusia & dunia adalafs funssi
kehidupan akhirat. Kebahagiaan diakhirat justru ditentukan oleh kehidupan di
dunta ini, dengan cara bertanggung jawab. Ayat dalam surat al-Qasas di atas
sebenarnya merupakan komentar dar sikap hartawan Qarun pada zaman Nabi
Musa, yang hanya mengejar kekayaan dunia dan melalaikan fungsi sosialnya. Jadi
arti konkret dari orientasi “akhirat” stu tidak lain'adalah “sofidaritas sosial” dan

semua perbuatan baik dalam kehidupan ini;"
Hal senada juga disampaikan oleh Hasby Asy-Shiddieqy," fa

menyimpulkan bahwa inti ajaran al-Qur’aniada.iima, yaitd:(1). menyeru kepada
hidup, (2) mengamalkan kebaikan, (3) menyuruh yang ma’ruf, (4) mencegah yany,
mungkar, dan (5) mempergunakan akal dan ilmu. Kalau kesimpulan ini dianggap
sebagai dasar-dasar etika 'al-Qur’an, Maka kesemua nilai itu bersifat mendukung
kehidupan dunia. Tetapi kesemuanya adalah juga nilai-nilai yang berorientasi dan

membawa pada kehidupan akhirat.

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), h. 27.

|4Yang bunyi ayatnya: & Bl s WS oty Gall e s 5 5 A1 a0 D6 o1 s A
lihat dalam al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia, (Jakanta:
Intermasa, 1986), h. 933.

"*Fazlur Rahman dalam Dawam Raharjo, Lltika Ekonomi dan Managemen . h. 29,

"Hasbi Ash-Shiddieqy, Mu djizat al-Qur 'an, (Bulan Bintang, 1966)



Dari semua paparan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa semua sistem
nilai yang ada dalam agama (termasuk agama Islam) itu sangat berpengaruh bag
kehidupan ekonomi. Ajaran agama yang dipahami secara benar, bisa
mempengaruhi, menggerakkan dan mengontrol semua aktifitas manusia, termasuk
aktifitas dalam ekonomi.

E. Pandangan Islam terhadap Kerja

Harta termasuk salah satu keperluan pokok manusia dalam menjalan
kehidupannya, schingga oleh para ulama™ ushul figh persoalan harta dimasukkan
ke dalam salah satu udh-dharurivat al-khamsah (ima  kepertuan pokok). vang

terdiri atas, agama, jiwa, akal, Keturunan dan harta.'” Karena harta merupakan

kebutuhan pokok yang tidak bisa diabaikan, maka Islam mengatur sedemikian
rupa bagaimana cara memperolehnya,  Petunjik dalam memperoleh harta secara
jelas telah digambarkan dalam al-Qur’an, yaitu dengan bekerja.

Istilah bekerjadalam «al-Qurian~seéring disebut dengan Kata-kata amal
saleh atau pekerjaan vang baik “Teérminoleg amal saleh sering diterjemahkan
secara sederhana/tekstual, schingga pemahaman orang pun terbatas hanya dalam
masalah-masalah nitual saja,-seéperti-shalat, zakat,“puasa/ haji; dan sebagainya.
Apabila amal saleh berartt “pekerjaan vang baik™ maka artinya akan menjads luas,
misalnya berdagang, mengajar, menjahit, membersihkan jalan dan sebagainya.

Semua pekerjaan yang halal, scbagaimana ds Vatas, merupakan amal salch

dan bernilai ibadah. Apabila manusia menyadari hal ini, 1a akan bertambah tekun

"7 Ad-Dardir, asv-Syarh al-Kabir ‘ala Hasyivyah ad-Dasugi, (Beirut. Dar al-Fikr, tt), jilid
1, h2



dalam bekerja, akan bertambah taqwa, bertambah rapi pekerjaannya, dan
bertambah dekat kepada Allah.'®

Kesadaran bekerja juga akan melahirkan suatu improvements untuk
merath nilai yang lebih bermakna, dia akan mampu menuangkan idenya dalam
bentuk perencanaan, serta melakukan penilaian dan aralisa tentang sebab dan
akibat dari aktifitas yang dilakukannya (managerial uspect).

Dengan cara pandang seperti i, manusia akan menyadan bahwa
“bekerja tidaklah hanya sekedar bekerja™ atau asal mendapat gaji, menjaga gengsi
dan sebagainya. Tetapi bekerja ‘karena kesadaran untuk bekera secara produktif
dan dilandasi oleh semangat tauhid dan tanggung jawab uluhiyah yang merupakan
salah satu ciri yang khas dan karakter dan kepribadian secorang mushm.

Islam menempatkan bodaya (hekéna (bukan/ hanya sekedar srsipan atau
perintah  sambil lalu, tetapi menempatkannya sebagai tema sentral dalam
pembangunan umat, karena untuk-mewujudkan.suatu pribadi dan., masyarakat
yang tangguh hanya mungkinapabila penghayatan terhadap esensi bekerja dengan
segala kemuliaannya dikajikan sebagai pokok kajian bagi setiap mushim,
sehingga menjadi salah satu_kebiasaan dan budaya.yang khas dalam masyarakat
dan keluarga.

K. Ajaran Islam dan Pengaruhnya terhadap Etos Kerja

Kualitas sumber daya manusia (fuman resonreey akan mempengaruhi

tingei rendahnya kualitas etos kerja suatu masvarakat. Kualitas sumber daya

manusia  ini terbangun  dari  berbagai faktor yang secara sistematis

1% . . . . . ) . .
Yusuf Qardhawi, Norma dan Luka Lkononn Islam. terjemah Zainal Arifin dan Dahlia
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mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut adalah faktor lingkungan, budaya, dasar
keyakinan, pandangan hidup, dan etika religius yang menjadi daya péndorong
secara potensial terhadap tingkah laku manusia. Tetapi faktor yang paling
dominan yang mempengaruhi tingkah laku dan etos kerja seseorang adatah
agama. Sehingga ada asumsi yang berkembang sampai saat ini, bahwa lemahnya
etos kerja  orang-orang muslim yang terbelakang secara ekonomis seperti
Indonesia ini, dikarenakan ada pengaruh dar ajaran agamanya.

Ajaran agama yang masuk di Indonesia, dianggap berpengaruh sangat
kuat terhadap lemahnya etos k€rja masyarakat. Hal ini banyak distnyalir karena
corak Islam yang masuk di Indonesia sudah tereduksi datam format islam sufistk
dan bercorak Jabariyah. Sedangkan sebagian kecil masyarakat yang mempunyal
etos kerje yang tinggi, dianggap (juga karéma pengaruh corak pemikiran
Qadariyah.

Anggapan dan aswms{ ni-sebenarnya sudah dibantah-oleh Dawam
Raharjo, menurutnya ada faktor.eksternal yang mengakibatkan jarak antara nilan
ideal (etika religius) dengan nilai implementatif (etos kerja). Dawam, yang
penganut paham struktural _im “menyatakan bahwa bukan, kesadaran yang
menentukan keadaan atau kondisi, tetapi kondisifah yang menentukan kesadaran.
Jadi, etos kerja masyarakat Indonesia im bukan dipengaruht oleh struktur atas atau

alam pemikiran yang merupakan bagian kesadaran manusia sebagaimana

Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h, 31.
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pendapat paham mentalisme, tetapt karena adanya faktor-faktor eksternal seperti
faktor struktur sosial dan struktur ekonomi.'”

Namun untuk melihat apa penyebab tinggi rendahnya etos kerja umat
Islam, di bawah ini bisa di'ihat beberapa corak pemikiran teologi yang dianggap
mempunyal pengaruh terhadap tinggi rendahnya etos kerja seseorang Dan untuk
mcmbuktikan  kebenaran  asumsi tersebut dilakukan penehitian tesis ini, vang
hastinva bisa dilihat dalam bab pembahasan hasi! penelitian.
I. Penyebab Lemahnya Etos Kerja

Kemunduran negara-negara Islam sening dipandang karena pengaruh
ajaran agama Isiam. Dari hipotesa-itu kemuadian muncul pertanyaan, benarkah
ajaran agama Islam menvebabkan etos kena umat tslam menjad: lemah?. atau
mungkin ada aliran teologi . dalam Islam yang menvebabkan etos kerja umar
Islam lemah?.

Agamalslam bukafilah agama yang melarang umatnya untuk bekerja
dan berkreasi, ini terbukti dengan banyaknva avat-avat al-Qur’an dan Hadits
Nabi vang menganjurkan “kepada™ manusia untuk  bekena dan berasaka,
Kelemahan dalam mentransformasikan, avatavatal-Our an dan Yadits Nats
dalam kehidupan itulah vang menvebabkan kesatahpahaman terhadap Islas.

Kelesuan umat Islam dalam bekerja sering dikaitkan dengan adarnyva
aliran teologi  tertentu dalam lIslam, vaitu aliran Juharnoh Menurut alivan

Jabarnvah im, semua tindakan dan perilaku manusia sudah ditentukan olch

9. . . e . e . . . .
Lihat dalam Dawam Raharjo, Islam den Transformasi Sosial-Fkononti, {Yogyakarta

Pustaka Pelajar, 1999), h. 248-261.
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SWT. Nama Jabariyah sendirt berassf dan kata Jabara yang mcngatﬁung arts
memaksa, sehingga menurut aliran ind manusia menjaiankan perbuatannya
dalam keadaan terpaksa.

Faham Jubariyah im pertama kali diperkenalkan oleh al-Ja’ad tbn
Dirham, tetapi yang mempopulerkanaya adatah Jahwm Ibn Sofwvan dari
Khurasan.™ Faham yang dibawa oleh Jahm int merupakan lawan dari faham

Qadariyah yang dibawa oleh Ma’bad dan Ghailan. Manusia, menurut Jahm,
tidak mempunyai keluasan untuk berbuat apa-apa; manusit tdak mempunyar
daya, udak mempunyalr kehendak. sendiri| dan tidak mempunyai pilihan,
manusia dalam perbuatan-perbuatannya —adalah dipaksa dengan tidak ada
kekuasaan, kemauan dan pilihan baginya.

Menurut taham ini; perbuatan manusia diciptakan oleh Atlah SWT
tak ubahnya seperti gerak yang diciptakan dalam benda-benda mati. Karena itu
manusia dikatakan “berbuat” bukan dalam arti yang sebenamya, tetapi dalam
arti majazi atau kiasan, tak ubahaya sebagaimana atr mengalir, batu bergerak,
matahari  terbit dan sebagainya. Segala perbuatan manusia merupakan
perbuatan yang dipaksakan atas dirinya termasuk di‘dalamnya perbuatan-
perbuatan seperti mengerjakan kewajiban, menerima pahala dan menerima
siksa. Sehingga apabila manusia itu mencuri, umpamanya, maka perbuatan itu
bukanlah terjadi atas kehendaknya sendiri, tetapi kada dan kadarnya Allah

SWT yang menghendaki demikian. Dengan kata lain, 1a mencuri bukan karena

“Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: Ul
ress, 1986), h. 33.



kehendaknya mencurt, tetapt harena Alahlah  vang memaksanya berbuat
demikian. Manusia dalam fzham i, hama mergpakan wayamy yang
digerakkan oleh dalang Sebagaimana wavang bergerak hanya karena
digerakkan dalang, demikian pula manusia bergerak dan berbuat karena
digerakkan Allah, tanpa gerak dan Allah manusia tidak bisa berbuat apa-apa.

Faham .Juhurivah futalisme yang dibawa Jahm di atas, merupakan
faham Jabariyah yang ekstnm. Sedangkan faham Juburiyuh yang dibawa olch
al-Husein Ibn Muhammad al-Najjar adalah faham .Jubarivah yang moderat.
Menurut al-Najjar, Allahlah™ vang menciptakan perbuaian manusia, tetapt
manusia mempunyai  bahagian dalam” perwujudan perbuatan-perbuatan u
Faham vyang sama juga diberikan olch Dhrar Ibp Amr, menumstnys perbuatan
manusia pada hakekatnva diciptakan Afiah, dan diperolef pada hanekatnyz
oleh manusia. Oleh karena itu dalem fahars i manusan bokss lagn sebapas
wayang yang thanya 'bergerakapabits) digerabkan-dalang (Manzsia wiah
mempunyai bahagian yang efekuf, dimana perbuatan manusia tdak hanva
diciptakan sendiri oleh Allahy tetapr diciptakean bersama-sama oleh Allah dan
manusia. Faham Jubwrivah ini,  meskipun—tidakadenuk dengan fahain yang
dibawa oleh Jahm. al-Najjar. dan Dirar, pada akhirnva terdapat dalam fahars
al-Asyarivh.

Aliran Juburivah ini terus berkembang  dan akhimya masuk ke
Indonesia. Di Indonesia aliran ini berkembang pesat dan dikuti oleh sebagian

besar masyarakat, yang terkenal dengan Islam tradisionalis. Kelompok Islam
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tradisionalis ini dinilai lebih memperhatikan kemdupan akherat dibandingkan
duniawi, sehingga etos kerja mereka dipandang lemah.

Selain faktor teologi Jabarivah, masih ada faktor lain vang dianggap
mempengaruhi lemahnya etos kerja umat Islam. Faktor-faktor tersebut adalah:
pertama, umat Islam dianggap lebih berorientasi kepada keakhiratan. Hal
terbukti dengan perhatian yang berlebihan kepada segi pertbadatan (ritual),
sehingga kalau mereka berbicara tentang peribadatan bertele-tele. Hari-hari
banyak dihabiskan hanya untuk membicarakan peribadatan, di masjid apabila
ada ceramah selalu membicarakan [tentang “peribadatan juga, sehingga
tergambar bahwa Tuhan itu begitu sulitnya. jadiKita harus berhati-hati kepada
Tuhan”' Efcknya banvak umat Islam yang tenggelam dalam peribadatan ini
dan mengabatkan kehidupan dumanya.

Keduu, paham zwuhd atau paham hidup sederhana.”~ Paham ini telah
menimbulkan satu sikap hidup di mana orang-orang Islam.kurang menghargai
hal-hal vang material, sehingga kemewahan hidup/atau perbaikan mutu hidup
itu tidak merupakan rangsangan terhadap kehidupan sehan-hart.

Ketiga, adalah paham fawasud ™ "Pakanifawusul adalah paham vang

mengambil perantara dalam  berhubungan dengan Tuhan. Menurut paham i
do’a atau ibadat saja tidak cukup untuk berhubungan dengan Tuhan, untuk 1tu

mereka menggunakan jasa/perantara. Perantara vang biasanya dipergunakan

NDawam, {stam dan Transfornwsi . h 262
rhid b 263,
B bid,
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adalah kyai vang sudah wafat untuk mediator dengan Tuhan. Tujuan dan
perantara int adalah agar do’anva dikabulkan dan dosanya diampuni oleh
Tuhan.

Paham /(awasu! 1m juga dianggap sebagai penghambat etos kerja pada
umumnya. Seseorang yang berdo’a langsung biasanva lebih percaya dini dan
lfangsung merangsang orang untuk berbuat. Sedangkan mereka yang percava
kepada ruwasul lebith menggantungkan din pada perantara dan percaya dirinya
kurang. sehingga etos kerjanya menjads lemah.

. Penyebab Timbulnya Etos Kerja

Apabila faham Jubariyali dianggap sebagai penyebab kemunduran
ekonomi dalam Islam, maka faham Quadurivah dianggap sebaliknya. Tidak
diketahui  dengan pasti kapan faham Qudarivah 1mi timbul dalam sejarah
perkembangan teologi Islam. Tetapi menurut keterangan para ahh teolog
Islam, faham Qadarivai kelihatannya dimoncutkan pertama kalioleh Ma bad
al-Juhani. Menurut Ibn Nabatah, Ma bad al-Juhami dan temannya Ghailan al-
Dimasyaqi mengambil faham 1m dart seorang kristen yang masuk Islam di
Irak. Tetapi ta memasuki lapangan potitik danunemihak-Abd al-Rahman lon
Al-Asy’as, Gubernur Sajistan, dalam menentang kekuasaan bani Umayah.

Nama Qadarivah berasal dari pengertian bahwa manusia mempumyai
Qudrah atau kekuatan untuk melaksanakan kehendaknya dan bukan berasal
dart pengertian bahwa manusia terpaksa tunduk pada (odar atau kadar Tuhan.
Menurut faham ini, manusia berkuasa atas perbuatannya, manusia sendirilah

yang melaKukan perbuatannya, atas kehendak dan kekuasaannya. Dalam faham



ini manusia merdeka dalam tingkah lakunya. la berbuat baik atas kemauannya
sendiri, dan ia berbuat jahat juga atas kemauannya sendiri. Nasib manusia tidak
ditentukan terlebih dahulu, tetapi ditentukan oleh manusia sendiri.

Faham Qadariyah atau  faham pembaharuan dalam Islam in:
berpendapat bahwa pembaharuan doktrin harus dirubah, manusia mempunyai
kemampuan untuk menentukan nasibnya sendiri. Manusia diberi kemampuan

untuk menentukan sikap.>* Mereka mengakui adanya takdir, tetapi takdir itu

perlu diinterpretasikan dengan cara lain. Takdir merupakan hukum Tuhan.
Dalam Sunnartufluh ada hukum-hukum Tuhan yang sudah pasti yang bekerja
di alam fisik dan alam sosial Kalau di-alamfisik bisa dipelajan, tetapi di alam
sosial kita memeriukan penehitian yang mungkin lebth sufit untuk melihat
hukum-hukum Tuhan yang  berlaku_.di( /dunia ini, antara lain dengan
mempelajari keajegan-keajegan peristiwa. Jadi takdir dilihat dari perspektf itu.
Orang harus mempelajari /itu~dan-bertindak sesuai dengan-takdir, bukan
menyerah pada nasib. Manusia harus bekerja untuk membentuk takdir sendin
sesual dengan sunatullah.

Ada beberapa hal.yang. dijadikan. titkgolak dalam teologt in1 datam
masalah yang berhubungan dengan etos kerja, vaitu pertuma adalah doktrin
khalifah.”> Khalifah artinya wak:l Tuhan dimuka bumi. Manusia diseraht tugas

sebagar wakil Tuhan dimuka bumi, olch karena itu 1a bertanggung jawab

24Sehagaimana terdapat dalam Surat Ar-Ra’ad ayat 11 yaitu: “Allah tidak akan merubah
nasib suatu bangsa. kecuali bangsa itu sendiri mengubah apa-apa yang ada di dalam kepribadian
bangsa itu,

“Dawam, Islam den Transformasi.... h.268.



terhadap kemakmuran manusia. Khalifah dalam hal ini mereka interpretasikan
sebagai pemegang amanat yang harus memelihara bumi ini dengan sebaik-
batknya.

Kedua adalah doktrin kasih sayang Tuhan.®® Sifat yang paling penting

dan sering dilupakan orang adalah yang terkandung di dalam kata-kata Bismi
Allahi ar-Rahmani ar-Rahim, Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyavang.
Ucapan ini mengandung doktrin yang pokok di dalam Islam, dan karena itu
diucapkan sehari-hari, dan dicantumkan dalam “Ummul Kitab”, di induk kitab
vaitu Al-Fatihah. Kata-kata @r-Rafman ‘mempunyai arti kasith Tuhan vang
sifatnya universal, yaitu kasih Tuban yang diberikan kepada siapa saja tanpa
pandang bulu. Sifat Rahmean i bisa menimbulkan motivasi yang kuat untuk
mendapatkan kriteria diri _dari, Tuhan, pada setiap orang. Pandangan i
menimbulkan nilai persamaan dalam hak setiap orang untuk hidup layak.
Sedangkan artRuhim berbeda. la(adalab-sitat Tuhan “yang sifatnya
kondisional, yang ada syarat-syaratnva, vyaitu syarat-syarat yang ditetapkan
Tuhan, Barang siapa tidak melakukan hal tersebut, maka dia tidak akan
mendapatkan kasih “Tuhan, (Ini 'bisa, menimbulkan /ikap hati-hati dalam
menentukan  kritenia.  Disinilah  timbul pandangan mengenai moralitas.
Pandangan ini menimbulkan nilai tanggung jawab moral untuk melaksanakan
kewajiban-kewajiban yang scharusnva dipikul oleh sctiap orang, secara

individual maupun kolektif.

*“Dawam, ibid, h. 269



G.

Doktrin ur-Rahim ini bisa menimbulkan etos ikhtiar, bahwa manusia
tidak bisa begitu saja memperoleh kasih Tuhan tanpa ikhtiar. Doktrin ikhtiar
inilah yang menjadi sumber dan etos kena dalam Islam.

Etos Kerja

I. Pengertian

15

FEtos berasal dari bahasa Yunani (efhos) yang mempumyvar arte sékap,

kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu.”’ Etos dibentuk oleh

berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Dari
kata wilah kemudian lahir apa yang disebut dengan “ethuc” | yaitu pedoman
moral dan prilaku, atau etiket’ yang artinya  cara bersopan santun. Sehingga
dengan kata etik ini, dikenallah istilah etika bisnis yaitu cara atau pedoman
untuk menjalankan suatu usaha‘dan sebagainya

Etos yang juga mempunyai makna nilai moral vaitu suatu
pandangan batin yvang bersifat mendarah daging Dia merasakan bahwa hanya
dengan menghasilkan pekerjaan [vang terbaik/ bahkan sempurna, nilai-nilal
agama vang diyakimi dapat diwupudkan. Karenanya etos bukan hanya sekedar
kepribadian atau sikap. melainkan” lebih mendalam lagi, diaadalah martabat.
harga diri. dan jat dini seseorang.

Sedangkan makna “tekerja” bagr seorang musim adalah swsatu
upaya vang sungguh-sungguh. dengan mengerahkan seluruh aset. fikir dan

dzikimya untuk mengaktualisastkan atau menampakkan arti dirinya sebagai

2

" Toto Tasmara, Membudayakan Litos Kerja Islami, (Jakarta, Gema Insani press: 2002), h



hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya
sebagai bagian dar masyarakat yang terbaik.

Ada dua aspek yang harus terkandung dalam makna bekerja yaitu:
pertama, aktiviias pekegaannya harus dilakukan karena adanya dorongan
untuk mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar
untuk menghasilkan karya atau produk yang berkualitas. Kedua, apa yang
dilakukan tersebut karena kesengajaan, sesuatu yang direncanakan. Sehingga di
dalamnya terkandung semangat untuk mengerahkan scluruh potensinya, vang
hasilnya benar-benar bisa membenkan kepuasaan dan bermanfaat.

Untuk 1ty dibutubKan suvatu ¢tos-yang baik di dalam pckerjaan, agar
apa vyang dikerjakan/dilakukan membuahkan ' hasil yang maksimal dan
memuaskan. Tanpa adanya etos, maka pekerjaan yang dilakukan tidak akan
bermakna dan membuahkan hasil yang memuaskan.

Pengertian_etos kerja secara sederhana dapat dikatakan bahwa ctos
kerja adalah suatu pola sikap yang sudah mendasar dan mendarah daging yang

. . . 249
mempengaruhi  perilaku  sescorang  secara konsisten dan terus menerus.

Secara ringkas kita bisa membuat suatu rumusan :

KHI=T,AS (M, A, R, A)

I

KHI Kualitas Hidup Islami

T = Tauhid

*Toto Tasmara, /bid, h. 25.

“Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, (Jakarta: Lembaga Studi Agama
dan Filsafat, 1999) h 251
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AS = Amal Sholeh

M = Motivasi

A = Arah Tujuan

R = Rasa dan Rasio {Fikir dan Dzikir).
A =  Action, Actualization.™

Dari rumusan itu bisa diperoleh pengertian bahwa yang dimaksud
dengan etos kerja Islami adalah: cara pandang yang diyakini seorang mushm
bahwa bekerna itu bukan hanya untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemanusiaannya, tetapi juga sebagai® manifestasi dari amal shaleh dan
karenanya mempunyai nilai ibadah yang-amat luhur,

2. Teori Etos Kerja

Orang vang pertama memperkenalkan- t¢on tentang etos kerja adalah
Max Weber. Dia telah melakukan penclitian terhadap agama dan peniaku
ckonomi. Dan hasil dan penelitiannya dias, menyimpulkan =bahwa ada
hubungan agama dengan ckeberhasilan,orang-orang kapitahs. Menurutnya
ajaran agama protestan merupakan cikal bakal munculnya etos kerja
masyarakat kapitalis,

Peritaku ekonomi kapitalis menurut Weber bertolak dart harapan
mendapatkan keuntungan yang diperoleh secara rasional, tanpa hal im maka
akan berkuasalah corak usaha yang bersifat spekulatif dan penuh restko. Daiam
penelitian Weber tampak bahwa golongan Protestan dapat meninggalkan lebih

jauh  kungkungan ekonomi tradwisionalis.  Oleh karena ttu menurut Weber

Toto. Ihid h. 28



haruslah diterangkan dart corak intern yang menetap dan ajaran agama vang

dianut dan tidak hanya dari situasi historis ekstern yang bersifat sementara.”’

Dalam penelitannya, Weber mencoba menganalisis doktrin teologis
dari berbagai aliran Protestanisme, terutama sekte Calvin yang dalam Islam
disebut Jubariyvah, ternyata sekte ini paling banyak memberikan andil terhadap
tumbuhnya semangat kapitalisme.

Walaupun penelitian Weber ini banyak yang menngkritik dengan
bukti empins. nampaknya tahan uji dan malahan banvak juga vang menerima
bahkan selalu dipakai sebagai dasar penyusunan hipotesa penelitian sosial
maupun historis.  Peneliian Weber int pula —yang mendorong para penetiti
sosial keagamaan Islam di | Indonesia, untuk meneliti hubungan antara agama
dan etos kerja. Dari beberapa penclitian’™ [vang dilakukan terbukti bahwa
agama mempunyat pengaruh terhadap etos kepa seseosang. Karena pada
dasarnya di dalam agama, terdapat ntltai-niiaiyang apabila ditransfermasikan
secara benar dalam kehidupan nvata bisa menjadi motivator setiap gerak
kehidupan manusia.

D. Hubungan Agama Dan Etos Kerja
Penelitian  tentang  hubungan agama dan ckenomi telah melahirkan
beberapa teon yang cukup menggugah minat para peneliti agama. Dalam berbaga:
penclitian antropologi agama, dapat ditemukan adanya hubunigas vang positd
”Tauﬁi; :\Bduﬁah (Ed), Agamu, Fros Kerjo dan Perkembangan Fkonomi. Ces 10 lakarnia
LP3LS, 1982), h. 7-8.

32 . .. . .
Penelitianepenelitian  tentang hubungan agama dan kegawrahan chonomn'sios ke

diantaranya pernah dilakukan oleh, Mohammad Sobasi, Hamruol, Nang Fath Nagdr, 86 Das
beberapa penelitian itu menunjukkan bahwa ada hubungan antara aganu dan ekonowusetos kerga,



40

antara agama dan ckonomi’” Sebagaimana ajaran Max Weber, dia melihat

korelasi yang positif antara ajaran Protestan dengan munculnya semangat kapitalis
vang modern. Dia melihat bahwa etika Protestan merupakan cikal bakal yang
menyebabkan munculnya etos kerja masyarakat industri modern yang kapitalistik.

Cara pandang Max Weber im akhirnya dilanjutkan oleh Robert N.
Bellah dalam karyanya The Religion Of Tokugawa™. Dia juga melihat adanya
hubungan yang positf antara ajaran agama Tokugawa, yakni semacam
percampuran ajaran Budha dan Sinto pada masa Pemerintahan Meiji dengan
semangat kerja orang Jepang modern.

Hal senada juga disampaikan oleh’ Kenneth Boulding, menurutnya
agama mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap kehidupan ekonomi dan
sejarah, dibandingkan terhadap pemikiran ¢konomi' Pendapat Kenneth Boulding
im didasarkan pada kenyataan ketika pada masa awal perkembangan gereja-gereja
atau ahran-aliran Protestan Lutheran, Pembaharu'dan Episkopal padaabad ke-16
dan ke-17 sangat berpengaruh terhadap “revolusi komersial™ di Inggris, Belanda
dan pada tarat yang kurang di Jerman dan Skandinavia. Peranan Protestantisme,
terutama gereja Methodis  dan‘Quaker, meningkat pada masa “revolusi industri™.
Pada masa ini agama berperan sangat kuat, sehingga mendorong kemajuan
ekonomt. Dan ketika sudah mapan, agama tclah menjadi “agama kependetaan™

vang memelthara konservatisme. Pada masa ini agama berpengaruh sangat kuat

“M Amin Abdullah, Srdi Agama, Normanvitas atan Historisitas? | (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), h 31

“Robert N_Bellah, Religi Tokugawa: Akar-akar Budaya Jepang, terj. Wardah Hafizh dan
Wiladi Budiharga, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992),
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terhadap lesunya pertumbuhan ekonomi. Karena agama pada masa im lebih
mengarah pada perkembangan rohanit dan akhirat.

Dari beberapa penelitian keagamaan tersebut bisa diambil pengertian
bahwa, etos yang menjadi pedoman dari eksistensi dan kegiatan berbagai pranata
sosial vang ada dalam masyarakat (ketuarga, ckonomi, dit), sebenarnya
dipengaruhi, digerakkan, dan diarahkan oleh berbagai sistem nilai yang
sumbernya dari agama yang dianut®.

Agama mcmpunyaf pengaruh - yang' sangat kuat terhadap perilaku
ekonomi, khususnya etos kerja.~ Tinggt  rendahnya etos kerja seseorang
dipengaruhi oleh berbagar faktor, dan—faktor vang paling dominan yang
mempengarvhinya adalah faktor agama vang dianutnva. Agama bisa menjadi
pendorong dan penggerak bagt etos kerja seseorang apabila dipahamt secara baik
dan mendalam,  dan bahkan bisa menumbuhkan kesadaran terbadap pentingnya
kerja, dan ini [berartivagama bisa menjadi motivasi“ckstrinsik dan sekaligus
instrinsik.  Sehingga bisa dikatakan bahwa ada hubunyan vang posiuf antara

agama dan etos kerja.

"SNanat Fatah .., /hid . 29,
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METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian 1ni terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah:
1. Vanabel bebas, vaitu: Pemahaman Agama. Islam.
2. Variabel tenkat, yattu: Etos Kerja.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian.

Definist  operasional adalah unsur penelitian yvang memberitahukan
bagaimana caranya mengukur variabel.| Dengan definisi operasional tersebut sifat-
sifat variabel dapat diamati  sehingga amat membantu peneliti lain yvang ingin
mengeunakan variabelvwang sama. Dari informass tersebut penehitiakan mengetahm
bagaimana caranva mengukur-atas variabel vang dilakukan. Dengan demikian
peneliti dapat menentukan apakah prosedur pengukuran vang sama akan dilakukan
atau dipertukan prosedur pengukuran vang baru.

Definist operastonal dan vanabel-variabel dalam penehitian ini adalah:

I. Pemahaman Agama

"Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, (ed.), Metade Pencliian Swrvel. (Jakana LP3IES,

1989). h 46
42
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Agama sccara bahasa berarti keyakinan dan kepercayaan kepada
Tuhan, akidah’ sedangkan pengertian agama secara generik didefinistkan
scbagai sebuah sistem simbol (misalnya, kata-kata dan isyarat, cerita dan
praktik, benda dan tempat) vang berfungsi agamis, yaitu suatu yang terus
menerus dipakai partisipan untuk mendekat dan menjalin hubungan yang benar
atau tepat dengan sesuatu yang diyakini sebagai realitas mutlak.’ Menurut
Herman Soewardi, secara sosiologis agama minimai dapat dipandang dengan
meliputi tiga hal, yaitu: (1) motivasi: (2) tindak tanduk yang benar dan salah;
dan (3) identitas.' Dalam penelitian-im agama yang dimaksud adalah agama
Islam dilihat dari motivasi dan tindak tanduk yang benar dan salah.

Jadi pemahaman agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sikap responden di dalam menerima, mengakui, memahami dan
mengaktualisasikan ajaran agama yang tercermin dalam tindakan; serta motivasi

yang bersumber dari ajaran agama Islam. Pola pemahaman ini tercermin dan

hg

? pius A Partanto dan M. dahlan Al-Barry, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994),

' Dale Cannon, Fnam Cara Beragama (Jakaria: Depag. RI bekerjasama dengan CIDA-Mc

GILL-Proyek, 2002), h 30.

* Herman Soewardi, dalam Nanat Fatah Nasir, Ftos Kerja Wirausahawan Mushm, (Bandung

Gunung Djati Press, 1999), h. 76



sikap responden dalam memahami dan meangaktualisasikan ajaran tentang
taqdir, ibadat, ikktiyar, dan zukud.

Sikap dapat didefimsikan sebagai suatu keadaan, kesiapan atau
kecenderungan bertindak atau bereakst dengan cara tertentu apabila dihadapkan
pada situasi tertentu. Sikap adalah sesuatu yang abstrak, tetapi dapat dilihat
melalut ekspresi dan respon individu dalam percakapan dan tingkah laku ketika
berhadapan dengan obyek tertentu. Sikap itu sendin ditentukan oleh: kevakinan
sebagai komponen kognitif, keyakiman akan mengundang komponen perasaan
sebagai komponen afektif, dan mengakibatkan kecenderungan bertingkah laku

tertentu sebagai komponen konasi." | Dalam variabel pemahaman agama ini

terdapat beberapa indikator yang dipilih sesuai dengan keadaan penelitian di
lapangan, hal irﬁ didasarkan dan 'pendapat Charles Y. Glock dalam bukunya
Religion and Society in Transition. Menurutnya bila seseorang ttu dikatakan
beragama, maka sebutan 1tu bisa bermakna banyak, seperti: keanggotaan dalam
organisasi agama, keyakinan terhadap-doktrin-doktrin agama, etika hidup,

menjalankan ibadah, segzla bentuk dan tindakan adalah merupakan kondisi yang

* Nanat Fatah Nastr, ibid h. 77.
“ Ihid,



seluruhnya bermuara dan mengacu kepada ketaatan dan komitmen kepada
agama.’ Adapun indikator pemahaman agama yang dipilih tersebut adalah:
a. Ideologi atau Keyakinan terhadap doktrin-doktrin agama.®

Dimensi ini berisi tentang keyakinan seseorang di dalam memahami
doktrin-doktrin agamanya, seperti doktrin teologis atau aqidah. Teologi,
sebagaimana diketahui, membahas ajaran-ajaran dasar dari suatu agama. Teologi
dalam Islam disebut juga dengan ilmu al kalam, karena kaum teolog Islam
bersilat dengan kata-kata -dalam mempertahankan pendapatnya. Sejarah
munculnya aliran teologt dalam Islam bermula dan gejolak politik Ali dan
Mu’awiyah. Setelah terjadinya arbitasc sebagai puncak pertikaian Ali dan
Mu'awiyah, munculllah kaum Khawary vyang memandang bahwa Ali,
Mu'awiyah, ‘Amr bin Ash dan Abu'Musa al-Asyari sebagai pelaku dosa besar
dan dihukumi_sebagai crang kafir yang wajib_dibunuh. Pendapat kaum
khawarij ini kemudian memunculkan tiga aliran teologi dalam Islam yaitu (1}
Khawarij sendiri yang memandang pelaku dosa besar adalah kafir, kemudian (2)
Murji'ah yang memdndang bahwa pelaku dosa besar bukan kafir, dan (3)
Mu'tazilah yang memandang bahwa pelaku dosa besar berada diantara dua

posisi (al-manzilah baina al-manzilatain).

" Charles Y. Glock, Religion and Society in Transition, (Chicago: rand McNally, 1968). b 16,
lihat juga dalam Nanat, Etos Kegja.... h. 77.
¥ Kesimpulan dari pendapat Chartes Y. Glock dan Nanat Fatah Nasir, Efos Kerja. ..., h. 78-80.



Dalam pada itu timbul pula dua aliran teologt dalam Islam yang
terkenal dengan nama al-Qadariyah dan al-Jubariyah. Akar permasalahan yang
menjadi perdebatan dua aliran ini adalah tentang posisi kehendak dan perbuatan
manusia. Menurut Qadariyah, manusia mempunyai kehendak dan kemerdekaan
dalam perbuatannya. Sedangkan menurut Jabariyah, manusia ttdak mempunyai
kchendak dan kemerdekaan dalam menentukan perbuatannya. Aliran int yang
kemudian disebut sebagai akar munculnya kelesuan dalam [slam.

Sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, maka pemahaman
terhadap doktrin yang penulis maksud-bukan masalah posisi pelaku dosa besar,
tetapi sesuai dengan penelitian ini adalah pemahaman terhadap posisi perbuatan
manusia. Dari angket ini -akan diketahui 'bagaimana pemahaman responden
terhadap perbuatan manusia, apakah manusia mempunyai kemerdekaan atau
tidak di dalamnya. Sehingga dan sini juga.akan diketahui bagaimana pengaruh
pemahaman teologi responden terhadap etos kerjanya. Apakah responden yang
cenderung kepada aliran (Jadariyah akan lebih baik etos kerjanya dibandingkan
responden yang cenderung kepada aliran Jubariyah atau.sebaliknya.

b. Ibadat

Secara lugowi berarti mematuhi, tunduk, dan berdo’a. Dalam

pengertian istilah ibadat adalah kepatuhan dan ketundukan kepada zat yang

memiliki puncak keagungan Tuhan Yang Maha Esa. Ibadat mencakup segala
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bentuk kegiatan (perbuatan dan perkataan) yang dilakukan oleh setiap muslim
dengan tujuan untuk mencari keridlaan Allah SWT. Ibadat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah ibadat yang tercermin dalam sikap responden dalam
memahami dan melaksanakan shalat, puasa, zakat dan haji. Disamping itu juga
sikap responden terhadap ibadat ghoiru mahdabh.

c. Taqgdir dan [khtiyar

Tugdir adalah ketentuan atau jangkauan Allah SWT bagi semua
makhluknya. Yang dimaksud taqgdir dalam pengertian ini adalah sikap responden
di dalam memahami taqdir, apakah ia meyakini bahwa manusia mempunyai
kemampuan untuk merubah nasibnya, ataukan ia meyakini bahwa manusia tidak
pertu berusaha karena semuanya sudak ditentukan oleh Allah SWT.

Sedangkan ikhtiyar adalah ‘kegiatan-kemerdekaan dan individu, atau
dengan kata lain kegiatan dari manusia merdeka, yaitu merupakan usaha yang
ditentukan sendin, bagaimana manusia dapat berbuat scbagai-pribadi, secara
integral dan bebas. Jadijyang dimaksud ikhtiyar dalam penelitian ini adalah
upaya yang dilakukan manusia dalam meraih hasil dengan semaksimal mungkin,
sambil menyadari akan adanya keharusan universal (‘agdir).

d. Zuhud.
Menurut bahasa Arab berasal dan kata zuhuda yang artinya tidak ingin

kepada sesuatu. Menurut Nasution zuhud adalah keadaan meninggalkan dunia
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dan hidup kematerian.” Sedangkan yang dimaksud zuwhud dalam penelitian ini

adalah sikap responden dalam menghadapi kehidupan dunia ini, apakah
cenderung kepada akhirat saja atau seimbang antara kehidupan akhirat dan
dunianya.
2. EtosKena
Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang mempunyat arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak hanya
dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Erhos
dibentuk oleh berbagai kebiasaan,.pengaruh budaya, serta sistem nilai yang
diyakininya. Dari kata ethos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang hampir
mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik-
buruk (moral), sehingga dalam erhos tersebut terkandung gairah atau semangat
yang sangat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih batk, dan
bahkan berupaya untuk mencapai.kualitas kena yang sesempurna.mungkn,
Sedangkan makna “bekerja” bagi seorang muslim adalah suatu upaya
yang sungguh-sungguh, dan mengerahkan seluruh.aset, pikir, dan zikimya untuk
mengaktualisasikan dinnya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan
dunia ini dan meneinpatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik.

Untuk itu vang dimaksud dengan etos kerja dalam penelitian ins adalah semangat

? Harun Nasution, rilsafat dan Misticisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 64.
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yang dimiliki oleh responden di dalam mengaktualisasikan dan mengerahkan
seluruh kemampunya di dalam pekerjaannya.

Scbagai variabel yang terikat etos kerja ini memiliki beberapa indikator
sebagaimana dikemukakan oleh Gunnar Myrdal dan Toto Tasmara'® yaitu:

Efisiensi, kerajinan, kerapian, tepat waktwdisiplin, kesederhanaan, hemat,
kejujuran, rasional dalam mengambil keputusan, ulet dan pantang menyerah,
berpandangan kedepan, sikap bekerja, mau bekerja sama, senang melayani orang
lain, kesediaan untuk berubah, dan lain sebagainya. Tetapt sesuai dengan
penelitian yang penulis lakukan, tidak semua indikator itu diaplikasikan dalam
penelitian ini, tetapi ada beberapa indikator yang dipilih yang telah disesuaikan
dengan keadaan penelitian di‘lapangan, yaitu:
a. Disiplin

Disiplin merupakan kemampuan untuk mengendalikan din dengan
tenang dan tetap taat walaupun-situasi yang sangat menekan. Disiplin yang
dimaksud dalam penelitian-ini adalah sikap responden yang sangat berhati-hati
dan tepat waktu dalam mengelola pekerjaan serta penuh tanggung jawab

memenuhi kewajibannya.

' Indikator ini merupakan rangkuman dari pendapat Toto Tasmara yang terdapat dalam
bukunya, Etos Kerja Pribadi Muslim (Y ogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995).



b. Ulet dan Pantang Menyerah

Keuletan merupakan modal yang sangat besar didalam menghadap
segala tantangan atau tekanan. Sikap ulet dan tangguh akan menjadi bagian dani
kepribadian seseorang apabila ia mampu dan senang hidup dalam tantangan.
Oleh karena itu sescorang yang mempunyai etos yang baik dia akan berupaya
untuk membuat tantangan, target dan arah ke mana mereka harus menuju. Ulet
dan pantang menyerah vang dimaksud dalam penelitian im adalah sikap
responden di dalam berdagang yang beram mengambil restko, menghadap
tantangan, kreatif dan mempunyai target yang jelas dalam berdagang.

c¢. Kejujuran
Menurut Thomas Jefferson'' kejujuran adalah bab pertama dalam buku

kebijaksanaan. Scbagaimana keikhlasan, kejujuran tidak datang dan luar tetapi
dan dalam hati. Kejujuran bukan sebuah keterpaksaan, melainkan sebuah
panggilan dari dalam: Perilaku yang jujur merupakan.perilaku-yang diikuti oleh
sikap tanggung jawab atas apa vang diperbuatnya tersebut atau integnitas.
Kejujuran dan integritas 'bagatkan.dua sisi mata vang. Sescorang tidak hanya
mempunyai xeikhlasan dan kejujuran, tetapi dibutuhkan nilai pendoiony lainnya,
yaitu ntegntas. Dengan begitu, dia akan siap menghadapi resiko dan seluruh

akibat yang dia hadapi dengan penuh keberanian dan tanggung jawab.

" Thomas Jefferson dalam Toto Tasmara, Membudayakan Isos Kerja islami, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), h. 81



51

Kejujuran yvang dimaksud dalam penelitian im adalah sikap responden
yang penuh keberanian menyampaikan kebenaran, tidak berbohong, dan selalu
bertindak lurus dalam berdagang Responden tidak pernah menyembunyikan
dagangannya dari konsumen, tidak pernah mengurangi timbangan dan secara
terbuka menyampaikan kebenaran dan apa vang dijualnya.
¢. Menenma perubahan

Seseorang yang memiliki etos kerja yang baik sangat sadar bahwa
tidak akan ada satu makhlukpun di muka bumi im yang mampu mengubah
dirinya kecuali dinnya sendiri. Semangat berubah akan tumbuh bila kita mau
melakukan perenungan yang mendalam, kemudian meneliti dan menimbang apa
yang menjadi kelemahan dan kekurangan diri kita dan bagaimana cara kita
keluar darn permasalahan. Sescorang yang tertutup dan tidak menerima knitik,
akan mudah patah dan putus asa dalam menghadapi permasalahan. Untuk itu
sikap menerima perubahan dalam penelitian.im adalah sikap-responden yang
terbuka, menerima knitik dan'saran yang konstruktif dan pthak manapun.

d. Sikap Senang Melayani Orang Lain

Melayani atau menolong seseorang merupakan-bentuk kesadaran dan
kepedulian terhadap nilai kemanusiaan. Sikap membenkan pelayanan yang
terbaik hanya akan tumbuh pada din seseorang vang memahami bahwa
keberadaan manusia hanya mungkin terjadi Rarena kehadiran orang lain.

Seseorang yang dengan ikhlas melayani orang lain, akan merasakan bahwa dia
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berharga karena mampu memberikan makna melalui pelayanan tersebut. Dengan
perhatian yang mendalam dan pelayanan yang simpatik akan mengembangkan
nilai-nilai yang mampu membuka kerja sama. Untuk itu sikap senang melayani
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap responden yang simpatik,
ramah dan menawan dalam melayani setiap pembeli dan rekan kenja sesama
pedagang.
e. Hemat

Orang yang berhemat adalah orang yang selalu berpandangan jauh
kedepan. Berhemat bukan berarti hanya berkeinginan menumpuk harta kekayaan
schingga melahirkan sifat 'kikic yang andividualistis, melainkan karena
mengestimasikan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang Berhemat
bukan berarti hidup secara kikir, tetapi berhemat adalah hidup secara sederhana
dan tetap memperhatikan gizi serta kesehatan dirinya. Sedangkan berhemat yang
dimaksud dalam penelitian’ ini-adalah-sikap-responden dalam-keschariannya,
yang hidup secara sedethana; tetap .memperhatikan kesechatan dan pola
makannya, serta tetap menyisihkan sebagian uangnya untuk di tabung demi
kemajuan dagangnya.
f. Berpandangan kedepan

Seseorang yang mempunyai etos kerja yang baik dia akan menetapkan
sesuatu yang jelas dan karenanya seluruh tindakannya dia arahkan untuk tujuan

yang telah ditetapkan. Dia harus menanam sesuatu yang sudah ia rencanakan ,



kapan dan apa hasil yang akan ia peroleh dari upayanya menabur benih tersebut.
Dia tidak hanya menjalani hidup ini apa adanya tetapi dia benar-benar telah
merencanakan secara terarah dan mempunyai tujuan yang sudah jelas.
Berpandangan kedepan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimankah
sikap responden dalam mempersiapkan pekerjaannya sebagai pedagang. Sikap
yang secara terencana dan terarah telah ia persiapkan demi kemajuan dagangnya.

C. Populasi dan Sampel
Populast adalah wilayah generalisasi yang terdin atas;, obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karaktenistik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajani dan kemudian ditarik kesimpulannya. 2 Sedangkan sampel adalah sebagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. B

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang pasar Wage Selatan

yang berjumlah 582 orang. Sampel dari penelitian ini adalah 180 orang. Penentuan
jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Nomogram' Harry King, 4

yaitu jumlah populasi 582 tersebut apabila-dikehendaki kepercayaan sampel dan
populasi adalah 95% atau tingkat kesalahan adalah 5%, maka jumlah sampel yang
diambil 0,31% x 582 = 180 orang. Untuk teknik pengambilan sampelnya penulis
menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak sederhana). Simple

random sampling adalah teknik pengambilan sampel anggota populast yang

7 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002), h. 55.



dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan karena populasi dalam penelitian 1m dianggap homogen.
D. Instrumen Penelitian
Data dari kedua variabel diperoleh melalut metode skala, yaitu metode
pengumpulan data dengan menggunakan kumpulan pertanyaan mengenai suatu
obyek. Kemudian sebagai alat pengumpulan datanya peneliti menggunakan dua
macam angket, yaitu (1) angket pemahaman agama; dan (2) angket ctos kerja.
Sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian, kedua alat ukur i akan
diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahai vahditas dan rchiabilitasnva.
1. Angket Peimahaman Agama
Angket pemahaman agama im penulis-susun berdasarkan pendapat
Charles Y. Glock dan Rodney. Stark((dalam (bukunya Religion and Society
Transition serta Nanat Fath Nashir dalam disertasinya yang kemudian telah
diterbitkan menjad) scbuah buky /tos KerjaWirausahawan Muslime=Fetap sesuat
dengan keadaan penelitian dilapangan peneliti memulih indikator pemahaman
agama dengan; (1) ldeologi/Keyakinan; (2) Ibadat; (3) 7ugdir dan Ikhtivar dan (4)
Zuhud.
Angket pemahaman agama ini terdiri dari 24 butir favorable dan
unfavorable yang berusaha mengungkap bagaimanakah sikap responden dalam

memahami agama, yang dalam hal ini tercermin dan pengetahuan dan aktualisasi

¥ Ibid. h. 56.



ajaran agama dalam kesehariannya. Angket ini berbentuk skala sikap yang
jawabannya telah disiapkan dalam lima pilihan jawaban, yaitu; SS (Sangat
Setuju); S (Setuju); TT (Tidak Tahu), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju).
Penyebaran butir dari angket pemahaman agama ini dapat dilihat dalam
tabel di bawah inr:
Tabel 1

Blue I'rint Nomor Butir Angket Pemahaman Agama

Dimensi~ |  Favorable Unfaverable | Jumlah Butir
ldeologi/Kevakinan 2,3 1,4 4 i
Ibadat 6,7, 11,1213, | 5/8,9,10,15, 16, 14
14, 19 17
Tugdir khtivar 18,22,24 200 4
Zuhud 21 230 2
Jumlah Butir L 13 Ml 24

2. Angket Etos Kerja
Angket i disusun berdasarkan dari pendapat Gunnar Myrdzi dan Toto
Tasmara yang kemudian dipilih.delapan indikator dar ctos kerja tersebut, karena
telah disesuaikan dengan kondisi dilapargan. Angket ctos kerja ini dimaksudkan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat etos kerja responden. Angket etos kerja

ini terdiri atas tujuh indikator, yaitu; (1) disiplin; (2) uict dan pantang menyerah;

> Ihid h 64.
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(3) kejujuran; (4) mau menerima perubahan; (5) stkap senang melayani orang lain;
(6) hemat; dan (7) berpandangan kedepan.

Angket ini berbentuk skala sikap yang jawabannya telah disiapkan
dalam hma pilihan jawaban, yaitu; SS (Sangat Setwju), S (Setuju); TT (Tidak
Tahu); TS (Tidak Setuju); dan STS (Sangat Tidak Setuju).

Penyebaran butir dari angket etos kerja imi dapat dilihat dalam tabel di

bawah 1ni:
Tabel 2
Blue Print Nomor Butir Angket Etos Kerja
Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah butir
Disiplin 2,3,4,6,7 1 6
Ulet dan pantang menyerah 5,810 - 3
Kejujuran i3 It 2
Mau menerima perubahan 14,24 15 3
Senang melayani C2,16, 17 - 4
Hemat 18,20 19, 21 4
Berpandangan kedepan 23 22 2
Jumlah butir 18 6 24

E. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Untuk pengujian 1m bisa digunakan SPSS.vers1 10.0 atau menggunakan

Product Moment. '°

NLXY —2X2Y

¥

vere - (sv) Jvex: - (sx )]
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X = vanabel skor nilai masing-masing butir

Y = variabel skor total
R-cy= besaran korelasi product moment

(2). Menentukan hipotesis untuk hasil uji coba.
Ho = skor butir berkorelasi positif dengan skor total
H1 = skor butir tidak berkorelasi.positif dengan skor total
(b). Menentukan r tabel
Dengan signifikansi 5%, jika N-= 30 maka db =: 30-2=28 maka r tabel =

0,239.1°

(c). Mencari r hitung (hasil ).
Untuk melihat hasil olahan komputer dengan program SPSS versi 10.0
terdapat pada lampiran, pada kolom corrected item-total correlation.
(d). Mengambi! keputusan
Jika r hitung > r tabel maka butir tersebut valid:
Jika r hitung < r tabel maka butir tersebut tidak valid.
Karena pada lampiran hasil uji-validitas, terlihat bahwa semua butir valid, maka
butir angket tersebut tidak dilakukan pengujianvaliditas lagi.

2. Uji Reliabilitas

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1993), h. 78.
" Singgih Santoso, SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT. Gramedia, 2000), h. 277.



Untuk pengujian ini  bisa digunakan SPSS
menggunakan rumus Alpha.
( n I EG})
nhW=l 1-
n—1 o?
r; = relibilitas yang dicari

Lo? = jumlah varians skor tiap-tiap item
o} = vanans total

(a). Menentukan hipotesis untuk hasil uji coba

verst

Ho = Skor butir berkorelasi positif dengan komposit totalnya.
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10.0, atau

Hi = Skor butir tidak berkorelasi positif dengan komposit totalnya.

(b). Menentukan r tabel. Dengan signifikansi 5%, jika N = 30 maka db = 30-

2=28 maka r tabel = 0239, 1"

{c) Mencari r hitung

Untuk melihat hasil olahan komputer dengan program SPSS versi 10.0

terdapat pada lampiran, pada akhir program £ hasil.adalah angka ALPHA.

(d) Mengambil keputusan

Jika r alpha > r tabel maka butir tersebut reliabel. Terlihat pada lampiran

angka alpha besarnya 0.9472 dan lebih besar dan 1 tabel maka variabel/semua

butir rehiabel.

F. Rancangan Uji Hipotesis

" Singgih... 1hid.



59

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dipergunakan statistik non
parametrik. Statistik nonparametris yang dipilih adalah koefisiensi kontingensi.
Koefisiensi kontingensi dipergunakan untuk menghitung hubungan antar dua
variabel bila datanya berbentuk nominal. Teknik ini mempunyai kaitan erat dengan
Chi Kuadrat yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif k sampel
independent.

Dalam penelitian ini dipergunakan dua hipotesis yaitu Ho (hipotesa nol)
apabila hipotesa ditolak, dan Ha (hipotesa alternatif) apabila hipotesa diterima.
Untuk hipotesis alternatifnya dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh yang signifikan pemahaman'agama terhadap etos kepa
pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan.

2. Ada pengamh yang signifikan kelompok umur terhadap pemahaman agama
pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan.

3. Ada pengaruh-yang signifikan tingkat pendidikan terhadap pemahaman agama
pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan.

4. Ada pengaruh yang sigrnifikan lamanya bekernja terhadap pemahaman agama
pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan.

5. Ada pengaruh yang signifikan kelompok umur terhadap etos kerja pedagang
pasar Wage Nganjuk Selatan.

6. Ada pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan terhadap etos kerja

pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan.
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7. Ada pengaruh yang signifikan lamanya bekerja terhadap etos kerja pedagang
pasar Wage Nganjuk Selatan.
G. Metode Pengumpulan Data dan Analisa Data
Untuk mengumpulkan data penelitian ini dipergunakan beberapa metode,
yaitu: angket, wawancara dan pengamatan. Metode angket sebagaimana dipaparkan
sebelumnya, merupakan alat utama penclitian ini. Tetapi untuk melengkapi
penenlitian ini dipergunakan juga wawancara dan pengamatan. Adapun data yang
akan digali melalui metode tersebut adalah:
1. Angket
Metode ini digunakan untuk menggali data utama penelitian, yaitu
keadaan karakteristik pedagang, tingkat pemahaman agama, tingkat etos kerja
Jan pengaruh tingkat keagamaan terhadap etos kerja.
2. Wawancara
Metode im dipergunakan untuk-menggali data yang berhubungan dengan
gambaran umum pasar Wagée Nganjuk, keadaan dan aktifitas pedagang, dan hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian. Wawancara ini dilakukan terhadap
warga/tokoh masyarakat yang berdomisili di.dekat-pasar, dantelah lama menetap,
serta mengetahui secara jelas keadaan pedagang dan sejarah berdirinya pasar im.
3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan secara tidak terlihat dengan menggunakan

pedoman pengamatan. Pengamatan ini dilakukan untuk mempertajam,
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memperluas, dan sebagai bahan perbandingan atas data yang diperoleh melalui
angket dan wawancara.
Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis

koefisiensi kontingensi dengan menggunakan jasa paket SPSS seri 10.0. adapun

rumusnya adalah:
2
C —J\ X
| 2
n+ X

C = Besarnya nilat koefisienst kontingensi

2
X = besarnya nilai Chi Square

n = Jumlah kasus atau sampel yaitu 180.

Teknmik anahsa imi dipilih/ karena/ untuk melihat ada atau tidaknya
pengaruh/hubungan antara dua vanabel, yaitu variabel pemahaman agama dan
variabel etos kerja. Di samping itu-juga.untuk. menguj1 faktor-faktor lain yang
mungkin juga mempunyai pengaruh terhadap agama dan etos kepa, yaitu faktor
umur, pendidikan, dan lamanya bekerja. Adapun proses analisis tersebut melalui
beberapa tahapan yaitu:

1. Skoring, yaitu member nilai atas jawaban yang telah diberikan responden pada
angket yang telah disebarkan. Adapun rumusan jawabannya adalah; pertama
untuk jawaban atas pertanyaan yang favorable adalah SS (Sangat Setuju) diben

nilai 5, jawaban S (Setuju) diberi nilai 4, jawaban TT (Tidak Tahu) diberi jawaban
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3, jawaban TS (Tidak Setuju) diberi nilai 2, dan jawaban STS (Sangat Tidak
Setuju) diberi nilai 1. Dan kedua untuk jawaban atas pertanyaan yang unfavorable
adalah STS (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai 5, TS (Tidak Setuju) diberi nilai 4,
TT (Tidak Tahu) diberi nilai 3, S (Setuju) diben nilai 2, dan jawaban SS (Sangat
Setuju) diberi nilas 1.

2. Tabel Frekuensi, adalah tabel yang dipergunakan untuk mendeskripsikan variabel
penelitian.

3. Analisis Statistik dengan| analisis koefisiensi kontingensi, yakni untuk
menganalisa dua variabel, vaitu variabel bebas dan terikat. Dart sini akan
diketahui ada atau tidaknya pengaruh pemahaman agama terhadap etos kerja.

4. Interpretasi, yakni melakukan penafsiran terhadap hasil analisis koefisiensi
kontingensi. Interpretasi ini dilakukan- untuk memperoleh hasil peneliian yang
lebih bermakna dan akurat.

Sedangkan ‘data yang diperoleh. dan.wawancara’akan dianalisis dengan
metode kualitatif Metode ini~dipergunakan untuk menutupt kelemahan analisis
kuantitatif yang datanya diperoleh dan angket. Data angket yang cenderung bersifat
subyektif akan dikontrol oleh data kualitatif yang bersumber-dari wawancara dengan
responden. Kemudian untuk mendukung penelitian ini, dtlakukan pengamatan yang
tujuannya untuk mengetahui lebih mendalam keadaan tingkat agama dan etos kerja

responden.



BAB IV
GAMBARAN UMUM PEDAGANG PASAR WAGE
KABUPATEN NGANJUK

A. Deskripsi Karakteristik Pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan

Pasar Wage Nganjuk ini didinkan pada tahun 1914, pada masa Hindia
Belanda. dengan Bupatinya RM. Sosro Kusumo. Pada waktu itu pasar ini masih
terbagi menjadi dua bagian, baglan utara adalah pasar hewan dan bagian
selatannva adalab pasar umum dan mebel. Baru sckitar pada tahun 1971 pasar
hewan im pindah ke pasar Guyangan,. kelurahan Kedondong kecamatan Bagor.

Kemudian pada tahun 1976 disusul pasar.mebel vang 1kut pindah ke pasar mebel
dan sepeda vang berlokasi di kelurahan Payaman JI. Dermojovo. '

Pasar Wage ini pernah” mengatami kebakaran empat kali Kebakaran,
pertama pada tahuny 948 karenaada-agresi Belanda kemudian pada tahun 1976
juga mengalami kebakaran, disusul pada tahun 1986, dan terakhir juga terjads
kebakaran pada tahun 2003, Kebakaranwyang tenadi empat kali tersebut lokasinya
hanya pada pasar Wage, bagian utara. | Dan-empatkaly kébalaran, hanya pada

tahun 2003 vang hanva terjadi kerugian 25%, sedangkan vang lainnya. Kerugian

yang diderita adalah total 100%."

'Wawancara dengan ibu Suwarni di Nganjuk, tanggal 13 Mei 2004

thid
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L.okasi pasar ini berada di sebelah selatan alun-alun Kabupaten Nganjuk.
Disebelah depan/timur pasar adalah jalan Ahmad Yam dan disebelah
Barat/belakang pasar adalah jalan DI. Panjaitan. Pasar ini juga termasuk dalam
wilayah kelurahan Payaman kecamatan Ngaujuk, kabupaten Nganjuk.

Pasar Wage Nganjuk ini sampai sekarang masth terbagi atas dua bagian,
vaitu pasar Wage Utara dan pasar Wage Sclatan, tetapi kedua bagian 1tu sama-
sama sebagal pasar kebutuhan umum. Karena keadaan pasar Wage Sclatan dan
Utara i mempunyai karakteristk pedagang yvang berbeda, akhirnya penulis
memtlih hanya meneliti pasar Wage bagian Selatan, Pasar Wage Utara tidak

dijadikan obyek penelitian karena pasar Wage Utara int tidak mempunyai
karakteristik yang sesuai dengan penelitian inj.

Dipilihllnya Pasar Wagel Selatan./sebagai’ obyek penelitan karena
pedagang pasar Wage Selatan ni_sesual_dengan karakteristik yang dibutuhkan
dalam penelitiantesis ini, vaitu; (1) pedagang vang berjualan di bagian selatan
99% adalah mushim; (2} scmangat kerjanya.terlihat tinggi dibandingkan dengan

pedagang bagian ufara, [(3) semangatberagamanya juga tingg: terlihat dan
keaktifan sebagian pedagang dalam berjama’ah di masjid dekat lokasi pasar. *

Dari data vang diperolch pada mantri pasar Wage bagian selatan diketahut

bahwa jumiah pedagang ini rata-rata mushim, vaitu ada sekitar 99%. Sedangkan

*Hasil pengamatan dan wawancara dengan Ahmad Munir di Nganjuk tanggai 10 April 2004

“Hasil pengamatan peneliti dan data dari Mantri Pasar Wage Nganjuk Sefatan
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sisanya beragama Kristen dan Kong Hu Chu Pada umumnya mereka vang
beragama non-Islam adalah orang-orang WNI keturunan China.

Para pedagang pasar Wage bagian Selatan ini rata-rata buka pada pagi
hari. ada yarg menjelang shalat Subuh, dan ada juga yang sekitar jam 06.00 -
07.00 WIB. Kemudian untuk tutupnya, rata-rata pada siang hari jam 14.00 WIB
dan sore hari sekitar jam 16.00 WIB.’

Aktifitas para pedagang initerlihat cukup tinggi, hal ini terlihat dengan
waktunya berjualan vang sudah ~dimulai pagi hari-hingga sore hari. Pada malam
harinya juga masih terdapat para pedagang”yangmelakukan aktifitas kerjanya,
vaitu melakukan transaksi barang yang akan mereka jual pada siang harinya.®
Jadi  bisa dikatakan pasar Wage Nganjuk int tidak pernah sepi dan aktifitas
perdagangan.

Dr samping_etos kerja pedagang ini terlihat tinggi, ternyata sebagian
pedagang juga mempunyai karakter keagamaan yang kuat. Dalam pengamatan
yang penelitt lakukan, pada waktu adzan Zuhur, banyak para pedagang yang rcla
meninggalkan dagangaanya demi shalat berjama’ahdi Masjid\belakang pasar ini.
Sedangkan pedagang vang ketinggalan shalat berjama’ah, juga melakukan shalat
di masjid ini setclah waktunya berdagang longgar. Selain aktifitas ibadatnya

terlihat tinggi, para pedagang init juga sudah banyak yang menunaikan ibadat Haji.

L . - .
Hasil pengamatan peneliti dan wawancara dengan Ahmad Munir di Nganjuk pada tanggal

10 April 2004
“Hasil pengamatan peneliti.
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Hal ini membuktikan bahwa mereka juga mempunyai perhatian terhadap hal-hal
keagamaan.

Pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan ini berjumlah 582 orang,
kemudian untuk memudahkar penelitian ini ditetapkan sampelnya 180 orang
responden. Pengambilan sampel ini berdasarkan rumus nomogram Harry King.

Dari hasil observasi, angket dan wawancara yang peneliti lakukan, dapat
digambarkan karakteristik responden-apabila dilihat dari umur, pendidikan dan
lamanya bekerja menjadi pedagang di bawah ini:

1. Keadaan Umur Responden

Berdasarkan hasil angket yang cdisebar, dapat diketahui bahwa
karakteristik umur responden dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu
kelompok umur vang berusia kurang dari 30 -tahun, kelompok umur vang
berusia 30 sampai 40 tahun, dan kelompok umur yang berusia lebih dari 40
tahun.

Dalam tabel di bawaham dapat diketahui bahwa umur terbanyak di
dominasi umur diatas 40 tahun, . yaitu..102 erang atau sebesar 56,7%.
Kemudian disusul umur 30 sampai 40 tahun, sebanyak 41 orang atau scbesar
22.8%. dan terakhir responden yang berusta dibawah 30 tahun berjumlah 37
orang atau scbesar 20.6%. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pedagang pasar Wage Nganjuk Sclatan i berada pada usia yang diambang

produktif. Untuk tebih jelasnva dapat ditihat dalam tabel di bawah int:



67

Tabel 3

Responden Menurut Kelompok Umur

Kelompok Umur Frekuensi Persentase
< 30 tahun 37 20.6%
30 — 40 tahun 41 22.8%
B > 40 tahun 102 56.7%
Jumlah 100.0%
Sumber: Data Primer <l A
= )
Sebaran distribusi  f & - 2 mur ini juga bisa dilihat
11|
dalam histogram pada gambar did m
yd e
D >
UMUR2

120 /&i,l’})l { "gJ e for }
SISy

IVERSITAS
_ AM
-~ INDONESIA

Gambar 1. Histogram kelompok umur pedagang pasar Wage Nganjuk Selatan.

Frequency

2. Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan, tingkat pendidikan
responden cukup beragam. Mulai dari pendidikan tingkat Dasar (SD), Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP), Menengah Atas (SMA), sampai ke tingkat Sarjana
(S1). Respopden yang berpendidikan SD dan SMA mempunyai proporsi yang

terbesar, yaitu 58 orang atau sekitar 32.2 %. Kemudian disusul SLTP sebanyak
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55 orang atau sebesar 30.6 %. Dan terakhir responden vang berpendidikan S1
sebanyak 9 orang atau hanya sebesar 5.0%. Secara lengkap bisa dilithat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 4

Responden Menurut Tingkat Pendidikan

i Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SD 32.2%
SLTP 30.6%
e
SMA 2 32.2%
T
S1 > 5.0%
y4
Jumlah 2 3 100.0%
Az ([(AZ 2 (A=A,

Sumber: Data Primer | JJL;U}MU) )

Sebaran Tstnbus: frekuensi tle:’aa ndidikan respo§1 Juga bisa
dilihat dalam da anﬁ bav
ISLAM

NESIA

Frequency

S1 sD SMA SuP
PENDIDIK

Gambar 2. Histogram tingkat pendidikan responden.
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Pengalaman berdagang bisa dijadikan tolak ukur keberhasilan

seseorang dalam berdagang, tetapi keadaan ini belum tentu sama dalam

realitas. Banyak orang yang sudah puluhan tahun berdagang tetapi belum juga

berhasil dalam berdagang. Untuk membuktikan itu bisa dilihat dalam pengujian

hipotesis yang disajikan dalam sub bab berikutnya. Secara lebih jelas bisa

dilihat tabel di bawah ini keadaan responden berdasarkan lamanya bekerja

menjadi pedagang.
jadl pedagang g 7
= O
0
@ 2l
Responden Menurut'L Mienjadi Pedagang
= 0
Lama Kerja :L) S ]; Persentase
< 10 tahun n=f [[REA [1S9] 28.3%
SR o
10 — 20 tahun 59 32.8%

38)9%

Jumlah

ISLEAM

100.0%

Sumber: Data Primer

Sebaran oleQkQ mg §1lﬁnjadi pedagang

Jjuga bisa dilihat dalam histogram pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3. Histogram lamanya kerja_responden menjadi pedagang.

B. Deskripsi Tingkat Pemahaman Agama Pedagang Pasar Wage Nganjuk
Selatan

Tingkat pemahaman agania responden dalam pembahasan ini akan dibagi
menjadi tiga kategori. Kemudian, untuk mengetahut lebih mendalam terhadap
tingkat pemahaman agama responden, maka akan dilihat dari berbagai
karakteristik sepertiwmur jpendidikardantamanyabekerja

Sebagaimana telah diketahui dalam bab sebelumnya, bahwa indikator
keagamaan itu terbagi kedalan™hma=dimeénsi vaitu,\dimensi keyakinan, dimensi
ibadat, dimensi taqdir, Sdimensp (ikhtiyars dan==7hud | Dari\sekoring kelima
indikator tersebut kemudian juga dikelompokkan menjadi tiga katepors yaitu,
tinggi, sedang dan rendah.

Untuk mengelompokkan ketiga kategori tersebut peneliti menggunakan
statistik deskriptif ~ yaitu; mean = 95. 0667 standard deviasi = 10.5949.
Selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga kategori:

M +0.25 SD =97.715425
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M - 025 SD =92.417975

Dari hasil penghitungan ini dapat diketahui bahwa distribusi skor dengan
nilai 97.715425 ke atas berada pada kategori tinggi, distribusi skor antara
92417975~ 97.715425 berada pada kategori sedang, dan distribusi skor dengan

nilai 92 417975 ke bawah berada dalam kategori rendah.

Berdasarkan rumusan di thuatizh tiga kategon unghat
A
pemahaman agama responden yan di bawah i

O

I 0

1
Tingkat Pe ponden
Tingkat Pemahaman Agama - Drekuenst - Persentase

: - "“45“’_’;{({(!:“;“’ ﬂl:)f,‘tl
SIS T s

i

Sedang 29 ‘ 16.1%
ReHI ll Vv ' %’c

|
Jumlah r$ I A M 100.0%

Sumber- Data Primer I N D O N E S | A

Sebaran distribusi frekuenst tingkat pemahaman agama respoanden: ju

B

bisa dilihat dalam histogram pada gambar di bawah ini:
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PEMAHAN2

Rendah
PEMAHAN2

Gambar 4. Histogram tingkat pemahaman agama responden.

Tabel dan histogram bahwa tingkat keagamaan

responden pada Tlevel kategori rang atau 45.0%, pada level

kategori sedang ada 29 orang at evel kategort rendah terdapat

70 orang atau 38.9%. Besarnya esponden pada level kategori

UNIVERSITAS Y

tinggi menunjukkan bahwa peddgan J%ﬁm (e W ganjuk Selatan ini memang
'J'JL‘}‘ ' v ‘ el . f‘

keseriusannya dalam keagamaan tinggi. Hal ini juga dipengaruhi oleh lingkungan

o ok, b o T 5 s
Dalam aktifitasnya berdaganl Sylk respzden ang menyempatkan diri untuk

sholat berjama’ah di masjid, dan apabila tidak sempat berjama’ah mereka tetap

melakukan sholat falmmiQMESIInAkasi pasar, yang

dalam setiap waktu sholat selalu dikumandangkan adzan merupakan faktor yang

sangat mendukung terhadap kegiatan keagamaan.
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1. Tingkat Pemahaman agama Responden Menurut Kelompok Umur

Dart hasil

angket yang telah disebarkan kepada responden dapat

diketahui bahwa tingkat umur responden tidak berpengaruh terhadap tingkat

keagamaan mereka. Hal im bisa dilihat dari hasil pengujian statistik yang

menggunakan koefisienst kontingenst di bawah tni:

Tabel 7

Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut Kelompok Umur

" Tingkat Pemahaman ~ Kelompok Umur Total
Agama <30th. .30 40th | =-40th %

i} Tingai 21 17 43 BI(45%)
Sedang 4 - a0 5 29 (16.1%)
Rendah 12 4] 44 70 (38.9%)

- Toul 37 41 L 102 ! 180 (100%)

ISumber: Data Primer | ST TAS .

Tabel 8
Symmetric Measures
Value |Approx. Sig.
Contingency Coefficient 165 282
N of Valid Cases 180

Berdasarkan hasit penghitungan

pada tabel di atas menunjukkan

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perbedaan usia dengan

[ |
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tingkat pemahaman agama. Hasil uji koefisiensi kontingensi menunjukkan
bahwa berdasarkan angka pada kolom Approx. Sig adalah 0.282 yang adalah >
(.05, maka Ho ditenima. Hal int berarti tidak ada pengaruh vang signifikan
antara umur dengan pemahaman agama karena besarnva nilai koefisiensi
kontingensi jauh di bawah taraf signifikan yaitu sebesar 0.165. Dalam arti,
tinggi rendahnya umur responden tidak mempunyai pengaruh terhadap

pemahaman agamanva.

2. Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Berdasarkan hasil penghitungan statistik, maka dapat diketahui bahwa
tingkat pendidikan responden . mempunyar pengaruh terhadap tingkat
pemahaman keagamaan. Hal ini bisa dibuktikan dalam tabe! di bawah ni:
Tabel
Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut Tingkat Pendidikan
| Tingkat Pemahaman |\ | Tingkat Pendidikan - Total
Agama - SDC_ Ul SLTPA] smMa T PTIST [ %
~ Tinggr | 28 | 25 23 TS g1
Scdang 5 16 wed NA=N 79: 16 1%)
~ Rendah | 25 14 T 'ET"_?'(') (38.9%)
~ Tow | 58 55 1 s8] 9 18041008 |
Lo J‘ e

Sumber: Data Primer




Tabel 10

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

N of Valid Cases

Contingency Coefficient

352
180

.000
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Berdasarkan penghitungan uji koefisicnsi kontingensi pada tabel 8 di

atas diketahui bahwa berdasarkan angka pada kolom Aprox. Sig. Adalah 0.0

yang berartt < 0.05, maka Ho ditolak, dan berani-ada pengaruh vang signifikan

antara tingkat pendidikan responden terhadap pemahaman keagamaannya

sebesar 0.352. Berdasarkan —up staustik ini dapat diketahui bahwa tinggi

rendahnya pendidikan mempunyai

responden.

. Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut LamanyaBekerja

pengaruh terhadap pemahaman agama

Berdasarkan hasil penghitungan”pengaruh lamanva bekerja terhadap

pemahaman agama menunjukkan bahwa ada pengaruh vang signifikan. Hal ini

terlihat dalam penghitunganuji koefisiensi kentingensi 'di bawah ini:



Tabel 11
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Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut Lamanya Bekerja

Tingkat Pemahaman Lamanya Bekerja g Fotal |
Agama <10th | J0-20th | >20th < Vi
Tinggi 17 38 26 i 81 (45%) }
!
Sedang 13 13! 5 I; 29 (16.1%) ‘
" Rendah 21 m) TR 038 9% |
Total st 1S9 70 T80 (100%
“Sumber: Data Primer
Sedangkan hasil pengujian koefisiensi kontingénsinya adalah:
Tabel 12
Symmetric Measures
Value | Approx. Sig
Contingency Coetficient 158 000
N of Valid Cases 180

Hasil w1 koefisiensi kontingensi di atas menunjukkan bahwa ada

pengaruh  vang signifikan antara lamanva bekerja responden terhadap

pemahaman agamanya, hal ini berdasarkan angka pada kolom Aprox. Sig

Adalah 0.0 vyang berarti < 0.05, maka Ho ditolak. Sedangkan besarnva

pengaruh adalah 0.358.
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C. Deskripsi Etos Kerja Pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan
Untuk mengukur etos kerja pedagang dipergunkan angket, kemudian dari

hasil angket tersebut diolah dalam data statistik untuk menertukan skemya yanu.
tinggi, sedang dan rendah. Hasil penghitungannya adalazh: mean = 987167
standard deviasi = 6.436. Selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga kategon,
tinggt, sedang dan rendah.

M+ (.25 SD = 98.7167 + (0.25 x 6.436) = 100.3257

M-0.25SD=987167 - (025 x 6.436) =97.1077

Dengan demikian dapat diketahui bahwa distnbusi skor dengan nila
100.3257 ke atas berada dalam Kkategeri tinggt, distribusi skor antara 97.1077-
160.3257 berada pada kategori sedang, dan distribusi skor di bawah %7.1077
berada dalam kategon rendah' ‘Berdasarkan ‘rumiusan ini tingkat etos kera
responden dapat dtkategorikan sebagai berikut:

Tabel 13

Tingkat Etos Kerja Pedagang

Tingkat Etos Kerja | Frekuensi 1 Persentase
o Tingei ) J} 40.0%
. Sedang 44 “(f S 244%
Rendah Y ~ S 356%
Jumlah | 80 i O 100.0%

Sumber: Data Primer

[
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Sebaran distribusi frekuensi tingkat etos kerja responden bisa dilihat

dalam histogram pada gambar di bawah ini:

ETOS2

40

8

Frequency

o

Rendah Sedang Tinggl
ETOS2

Gambar 5. Histogram tingkat etes kega responden:
Dari tabel dan histogram-di atas, dapat«diambil pengertian bahwa tingkat
etos kerja responden yang berada pada level kategori tinggi ada 40.0%,
kemudian yang berada pada level-kategori-sedang ada 24.4%, dan yang berada
pada level kategori rendah terdapat 35.6%. Ini berarti tingkat etos kerja pedagang
yang berada pada leyel kategoritinggi cukup banyakyaituada40:0%.
1. Tingkat Etos Kerja Responden Dilihat Dari Kelompok Umur
Tingkat etos kerja responden apabila dilihat dari kelompok umur
menunjukkan bahwa ada “perigarult” yang " sremifikan’antara umur dengan etos

kerja, sebagaimana tergambar dalam tabel di bawah ini:



Tabel 14

Tingkat Etos Kerja Responden Menurut Kelompok Umur
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Tingkat Etos Kerja Kelompok Umur Total
<30 th. 30 — 40 th. > 40 th. %
Tinggi 20 25 27 72 (40%)
Sedang 5 8 31 44 (24.5%)
Rendah 12 44 64 (35.5%)
Total 314 S 180 (100%)
e ci
Sumber: Data Primer 7)) @)
@ Z
Sedangkan hasil uji statistiknyva e m
Z “
D >
f‘%% s
Value ox. Sig.

SNV Bt ST

180

S

INDONE S| A

Berdasarkan hasil

pengujian statistik di atas dapat diketahut bahwa

berdasarkan angka probabilitas (vang berada dalam kolom Aprox. Sig.) vaitu

0.001 yang berarti ini adalah < 0.05, maka Ho ditolak, yang berarti ada

pengaruh yang signifikan antara kelompok umur dengan etos kerja, besarnya

pengaruh adalah 0.312.
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2. Tingkat Etos Kerja Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Tingkat etos kerja responden apabila dilihat dari tingkat pendidikan
telah menunjukkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat etos kerja, sebagaimana terlihat dalam tabel di
bawabh ini:
Tabel 16

Tingkat Ftos Kerja Responden Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat Etos Kerja Tingkat Pendidikan Total

- SD SLTP SMA PT/S1 |

o Tinggi 25 27 13 7 72 (40%)
Sedang 12 19 10 1 2| 44(24.5%)
Rendah 21 9 34 - 64 (35.5%) |

" Total 58 55 58 9 180 (100%)

Sumber: Data Primer.
Sedangkan hasil pengujian statistiknya adalah:

Tabel 17

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Contingency Coefficient 378 .000
N of Valid Cases 180
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Dari hasil pengujian statistik di atas menunjukkan bahwa berdasarkan
angka probabilitas (yang berada pada kolom Appox. Sig.) adalah 0.0 yang
berarti < 0.05, maka Ho ditolak, dan berarti ada pengaruh yang signifikan
antara tingkat pendidikan responden terhadan etos kerjanya yaitu sebesar

0.378.

. Tingkat Etos Kerja Responden Menurut Lamanya Bekerja

Tingkat etos kerja responden apabila dilihat dart lamanya bekerja
ternyata menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan lamanya
bekerja terhadap etos kerja. Untuk “lebih jjelasnya bisa dilihat dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 18

Tingkat Etos Kerja Responden Menurut Lamanya Bekerju

Tingkat_-ﬁcmahaman Lamany'z-i Bekerja total }r
Agama T 01h 1052040 | | 230 th |

B N B 3 6 e
 Sedang T N Hi— 1 ﬁ;g_fams,
"~ Rendah 5 13 36 ‘16‘h>°{;
" Toul 1 s I CEE A () ';[fi 80 (100%) J‘
L 1 1 |

Sumber: Data Primer

Sedangkan hasil uj1 statistiknya adalah:
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Sedangkan hasil uji statistiknya adalah:

Tabel 19
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Contingency Coefficient .296 .002
N of Valid Cases 180

Dari pengujian di ‘atas menunjukkan bahwa berdasarkan angka
probabilitas yang berada dalam kelom Approx. Sig. Yang menunjukkan 0.002
yang berarti <0.05, maka Ho ditolak.) Sehingga ada pengaruh yang signifikan
antara lamanya bekerja terhadap etos kerjanya sebesar 0.296.

D. Deskripsi Tingkat Pemahaman, Karakteristik Dan Etos Kerja Pedagang
Setelah diketahui keadaan karakteristik pedagang, keadaan pemahaman
agama dan keadaan etos keranya,-maka dilakukan ‘peagujian/analisis hubungan
masing-masing variabel tersebut;yaitu:
1. Pemahaman Agama, Tingkat pendidikan dan.etos kerja.
Dengan pemahaman agama sebagai variabel kontrolnya, maka dapat
diketahui keadaan tingkat pendidikan dan pengaruhnya terhadap etos kera,

sebagatmana tersaji dalam tabel di bawah ini, yaitu:



Tabel 20
Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut Tingkat Pendidikan dan
Pengaruhnya terhadap Etos Kega

ETOS

PEMAHA Renda Sedan Tingg Total
{Rendah PENDID _ SD 19 6 25
SMA 25 6 31
M 7 1 6 14
Total 51 7 12 70
Sedang PENDID St 2 2 4
sD 1 4 5
SMA 2 2 4
SM 5 11 16
Total 1 9 19 29
Tingg PENDID St 5 5
SD 1 12 15 28
SMA 9 3 1 23
SM 2 13 10 25
Totat i 12 28 41 81

Kemudian untuk pengujian statistiknya tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 21
Symmetric Measures
PEMAHAN2 Value Approx. Sig.__1
Rendah Nominal by Nominal _Contingency Coefficient 452 .001
N of Valid Cases 70
Sedang Nominal by Nominal  Contingency Coefficient .459 256
N of Valid Cases 29
Tinggi Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 476 .001
N of Valid Cases 81

2. Naot assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard emror assuming the null hypothesis.

83
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Data di atas menunjukkan bahwa, dengan adanya agama sebagai vanabel
kontroinya, maka untuk pengujian pertamqa. dengan varnabel kontrol pemahaman
agama rendah maka ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap etos kerja. Karena
approx sig kurang dan 0,05 yaitu 0,001, maka Ho ditolak. Kedua, dengan varnabel
kontrol pemahaman agama sedang, maka tidak ada pengaruh tingkat pendidikan
sedang terhadap etos kerjanya. Hal int berdasarkan angka yang berada dalam kolom
approg sig lebih besar darm 0,05, yaitu 0,256. Maka Ho ditenma. Ketiga, dengan
vartabel kontrol pemahaman agama tinggi maka pendidikan berpengaruh terhadap
etos kerjanya. Hal ini berdasarkan angka yang beada dalam kolom approg sig yang
kurang dari 0,05 yaitu 0,001, maka Ho ditolak.

2. Pemahaman Agama, Umur dan etos kerja.
Tabel 22

Tingkat Pemahaman Agama Responden Menurut Kelompok Umur dan pengaruhnya
terhadap Tingkat Etos Kerja

ETOS

PEMAHA Renda Sedan Tingg Total
Renda OMUR _ 30- 8 6 14
<30th 11 1 12
>40th 32 6 6 44
Totat 51 7 12 70
Sedan UMUR 30- 7 3 10
<30th 2 2 4
>40th 1 14 15
Total 1 9 19 29
Tingg UMUR 30- 1 16 17
<30th 1 2 18 21
>40th 11 25 7 43
Total 12 28 41 81
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Sedangkan hasil pengujian hubungan masing-masing variabel bisa dilihat dalam

tabel di bawah im:
Tabel 23
Symmetric Measures
PEMAHAN2 Value Approx. Slg_
Rendah Nominal by Nominal  Contingency Coefficient .366 .028
N of valid Cases 70
Sedang Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 581 .005
N of Valid Cases 29
Tinggi Nominal by Nominal _ Contingency Coefficient 591 .000
N of Valid Cases 81

a. Not assuming the nult hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Data di atas menunjukkan bahwa, dengan adanya pemahaman agama sebagai
variabel kontrolnya, maka untuk pengujian perfama, dengan variabel kontrol
pemahaman agama rendah maka ada pengaruh umur terhadap etos kega. Karena
approx sig < 0,05 yaitu 0,028, maka Ho ditolak. Kedua, dengan variabel kontrol
pemahaman agama sedang, maka ada pengaruh umur sedang-terhadap etos kerjanya.
Hal 1mi berdasarkan angka yang berada dalam kolom/approg sig < 0,05, yaitu 0,005.
Maka Ho ditolak. Ketiga, dengan variabel kontrol pemahaman agama tinggi maka
umur berpengaruh terhadap etos Kerjanya. Hal ini berdasarkan angka yang beada

dalam kolom approg sig yang kurang dari 0,05 yattu 0,000, maka Ho ditolak.
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Tabel 24

Tingkat Pemahaman Agama Responden menurut lamanya responden bekerja dan
pengaruhnya terhadap Tingkat Etos Kerja

ETOS
PEMAHA Renda Sedan Tingg Total
Renda LAMAKER  10- 10 10
' <10th 14 1 8 21
>20th 27 6 6 39
Total 51 7 12 70
Sedan LAMAKER 10- 11 11
<10th g 4 13
>20th 1 4 5
Total 1 9 19 29
Tingg LAMAKER  10- 3 15 20 38
<10th 1 1 15 17
>20th 8 12 6 26
Totat 12 28 41 81
Sedangkan hasil pengujian statistiknya adalah:
Tabel 25
Symmetric Measures
PEMAHANZ Value Approx. SiL
Rendah Nominal by Nominal,. Contingency Coefficient 307 122
N of Valid Cases 70
Sedang Nominal by Nominal Contingency Coefficient 643 .000
N of Vaiid Cases 29
Tinggi Nominal by Nominal — Contingency Coefficient 450 .00
N of Valid Cases 81

4. Not assuming the nuii hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Data di atas menunjukkan bahwa, dengan adanya agama sebagai varnabel
kontrolnya, maka untuk pengujian pertama, dengan vanabel kontrol pemahaman

agama rendah maka ada tidak ada pengaruh lamanya kerja responden terhadap ctos
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keanya. Karena approx sig > 0,05 yaitu 0,122, maka Ho diterima. Kedua, dengan
variabel kontrol pemahaman agama sedang, maka ada pengaruh lamanya kenja
responden terhadap etos kerjanya. Hal imi berdasarkan angka yang berada dalam
kolom approg sig < 0,05, yaitu 0,000. Maka Ho ditolak. Ketiga, dengan variabel
kontrol pemahaman agama tinggi, maka lamanya kerja responden berpengaruh
terhadap ctos kerjanya. Hal ini berdasarkan angka yang berada dalam kolom approg

sig yang kurang dari 0,05 yaitu 0,000, maka Ho ditolak.



BAB V
ANALISIS PENGARUH PEMAHAMAN AGAMA
TERHADAP ETOS KERJA
A. Pemahaman Agama dan Etos Kerja Pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan

Tingkat keagamaan responden sebagaimana telah dijelaskan di atas, yang
berada dalam kategont tinggi adalah sebesar 45.0%, kemudian yang berada dalam
kategori sedang adalah 16.1%, dan yang berada dalam kategori rendah adalah
sebesar 38.9%. Walaupun responden yang tingkat keagamaannva berada dalam
kategori tinggi lebih banyak, tetapt responden vang berada dalam kategori rendah
Juga cukup banyak terpaut 6.1% di bawah responden yang berada dalam kategon
tinggl. namun demikian secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat keagamaan
responden cukup baik dan berada dalam kategon tinggi.

Sedangkan tingkat etos kerja responden yang berada dalam kategon tinggi
juga cukup menggembirakan yaitu sebesar 40.0%. Jumliah ini termasuk yang paling
banyak dibandingkan dengan yanglainnya. Apabila dibandingkan dengan yang
berada dalam kategori rendah maka akan terhihat perbedaan 4 4% di bawahnya yartu
sebesar 35.6%. Sedangkan responden lyang berada dalain kaiegori sedany hanya
sedikit yaitu sebesar 24 4%.

Setelah diketahui bahwa tingkat keagamaan responden yang berada dalam
kategori tinggi cukup banyak, dan tingkat etos kerja responden yang berada dalam

kategon tinggi juga cukup banyak, maka yang menjadi pertanyaan adalah apakah

38



tingginya etos kerja itu juga dipengaruhi oleh keagamaan responden?.
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Untuk

membuktikan ad a dan tidaknya pengaruh keagamaan dengan etos kerja, di bawah

it dapat dilihat hasil pengujian statistiknya.

Tabel 26
Tingkat Pemahaman Agama dan Tingkat Etos Kerja
“Tingkat Pemahaman Tingkat Etos Kerja total
Agama Tinggt Sedang Rendah
Tinggi 41 28 12 81 (45%)
Sedang 19 9 1 29 (16.1%)
B Rendah 12 7 51 70 (38.9%)
o %
Total 72 44 64 180 (100%) 5
Sumber: Data Primer
Sedangkan hasil pengujian koefisiensi kontingensinya adalah:
Tabel 27
Symmetric Measures
Value Approx.. Sig.
Contingency 534 .000
N of Valid Cases 180

Dari pengujian di atas dapat diketahu bahwa ada pengaruh yang signifikan

antara pemahaman agama dengan etos kera responden. Hal ini berdasarkan angka
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probabilitas yang berada dalam kolom Approx. Sig. 0.00 yang berarti ini kurang
dan 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan pengaruh sebesar 0.534.

Data di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat keagamaan
responden maka semakin tinggi juga etos kerjanya, dan semakin rendah pemahaman
agamanya juga semakin rendah etos kerjanya. Dengan demikian berarti pemahaman
agama yang dimiliki oleh pedagang Pasar Wage Nganjuk vyang berada dalam
kategon tinggi, telah teraktualisasikan dalam kerja dan kehidupannya. Sehingga
pemahaman yang diharapkan telah sesuai dengan apa yang diharapkan agama, yaitu
pemahaman yang tidak hanya dalam' hati tetapi pemahaman vyang juga
diaktualisasikan dalam amal perbuatan.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat pemahaman agama dari masing-
masing dimensi dan hubungan masing-masing dimensi keagamaan terhadap etos
kerja responden, bisa dilihat dalam paparan berikut ini.

1. Tingkat Pemahaman Ideologi dan Pengaruhnya terhadap Etos. Kerja.

Untuk mengukur tingkat pemahaman ideologi responden dipergunakan
angket, dari angket tersebut kemudian ditentukan skomya yaitu tinggi, rendah
dan sedang. Hasil penghitungannya adalab: Mean. = 14 4722, Standart Deviasi =
25663. M + 0.25 SD = 15.113775, dan M - 0.25 SD = 13.830625. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa distribusi skor di atas 15.113775 berada dalam
kategori tinggi, distribusi skor antara 13.830625-15.113775 berada dalam

kategon sedang, dan distribusi skor 13.830625 ke bawah berada dalam kategori
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rendah. Dari hasil penghitungan ini dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman
ideologi responden yang berada pada level tinggi ada 35.6%, disusul dengan yang

berada dalam kategon sedang yaitu 33,3%, dan yang berada dalam kategori

rendah adalah 31.1%.

Tabel 28
Tingkat Pemahaman Ideologi Pedagang
Tingkat Ideologi Frekuensi Persentase
Tinggi 64 35.6%
Sedang 60 33.3%
Rendah 56 31.1%
B Jumlah 180 100.0%
B

Sumber: Data Primer

Kemudian untuk mengetahu: | sebaran  distribusi frekuensi tingkat
pemahaman ideologi responden-bisa’ditihat/dalam histogram pada gambar di
bawah ini:

IDIOLO2

0

Frequency

IDIOLO2
Gambar 6. Histogram tingkat pemahaman ideologi responden.
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Setelah mengetahui keadaan tingkat pemahaman ideologi responden, di
bawah ini juga bisa dilihat analisis pengaruh tingkat pemahaman ideologi responden

tersebut terhadap etos kerjanya dalam tabel di bawah ini:

Tabel 29
Tingkat Pemahaman Ideologi dan Tingkat Etos Kerja
Tingkat Pemahaman Tingkat Etos Kerja Total
- o,
Haeolg: Tinggi Sedang Rendah “
Tinggi 25 15 24 64 (35.6%
inggi Yy - ~N ( o)

Sedang 2 17 60 (33.3%)
Rendah 21 O 23 56 (31.1%)

Total 72 64 180 (100%)

Sumber: Data Primer
Dan untuk hasil uji sta 1am tabel di bawah ini:

rabot 30 (=1 (=)

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal c@fﬂ M4 591
N of Valid Cases 0
a. Not assumin

g the null hypothesis.
v 4 b e bl o e

Dari hasil uji analisis koefisiensi kontingensi di atas dapat diketahui

bahwa tingkat pemahaman responden tidak berpengaruh terhadap etos kerja

responden. Berdasarkan angka probabilitas yang jumlahnya sebesar 0.591, yang
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berarti lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima, dengan angka koefisiensi
kontingensi yang sangat kecil dan dibawah taraf signifikan yaitu sebesar 0.124.
2. Tingkat Pemahaman Ibadat dan Pengaruhnya terhadap Etos Kerja
Responden.
Untuk mengukur tingkat pemahaman ibadat responden dipergunakan
angket, dari angket tersebut kemudian ditentukan skornya yaitu tinggi, rendah

dan sedang. Hasil penghitungannya adalah: Mean = 55.5667, Standart Deviasi =

7.9763. M + 0.25 SD = 57 \IS SD = 53.572625. Dengan

demikian dapat diketahui b ribust tas 57.560775 berada dalam
U

kategori tinggi, distribusi 25-57.560775 berada dalam

kategon sedang, dan distriby awah berada dalam kategori
>

rendah. Pada umumnya tin kat ahaman t responden cukup tinggi

sebagaimana dijelaskan dalam 1 bawah ni:”

UNIVERSITAS

Tingkat Pemahaman Ibadat Pedagang

Tingkat Pemahaman Ibadat en Persentase
= INIDONE .
Sedang 33 18.3%
Rendah 59 32.8%
Jumlah 180 100.0%

Sumber: Data Primer
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Sebaran distribusi frekuensi tingkat pemahaman ibadat responden bisa

dilthat dalam histogram pada gambar di bawah ini:

IBADAT2

Frequency

IBADAT2

Gambar 7. Histogram tingkat pémahaman ibadat responden.
Kemudian untuk melilfat seberapa-besar. pengaruh pemahaman ibadat

responden terhadap etos kerjanya bisa dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 32
Tingkat Pemahaman Ibadat/dan-Tingkat Etos Kerja
Tingkat Pemahaman Tingkat Etos Kerja Total
0

toadal Tinggi Sedang Réndah o
Tinggi 77 10 1 88 (48.9%)
Sedang 4 14 15 33 (18.3%)
Rendah - 5 54 59 (32.8%)

Total 81 29 70 180 (100%)

Sumber: Data Primer

Dan untuk hasil uji analisisnya bisa dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 33

Symmetric Measures

Value Approx. Sig. |

Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 562 000
N of Valid Cases 180

4. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara tingkat pemahaman _.-...=l.,e ...... ingkat etos kerjanya. Karena nilai
koefisiensi kontingensinya ber 2 2 ikan yaitu 0.562, dan angka
L = )
probabilitas pada kolom Approx! Ohyang berarti kurang dart 0.05,
1 Z
maka Ho ditolak, dan Ha dite E m
= %)
yd -
. Tingkat Pemahaman Taqdir/ Pengaruhnya terhadap Etos

- S

Untuk mengukur tingkat pemahaman taqdir dan ikhtiyar rtesponden

dipergunakanulNLwERSjanldiAaSomya yaitu
tinggi, rendah dan sedanq SII pengmgMadalah: Mean = 8.5667,

Standart Deviasi = 1,0906. M + 0. = 5 M —0.25 SD = 8.24955.
Dengan demikian M@nﬁm&& 8.79485 berada
dalam kategori tinggi, distribusi skor antara 8.24955 - 8.79485 berada dalam
kategori sedang, dan distribusi skor 8.24955 ke bawah berada dalam kategori

rendah. Dani hasil pengujian statistik, diketahui bahwa tingkat pemahaman

responden terhadap taqdir dan ikhtiyar ada dua kategori, yaitu kategori tinggi
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dan kategori rendah. Yaitu 53.9% responden yang mempunyai pemahaman yang
tinggi terhadap tagdir dan ikhtiyar, dan sisanya 46.1% responden mempunyati

pemahaman rendah, sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 34
Tingkat Pemahaman 7aqdir dan Ikhtiyar Pedagang
Tingkat Pemahaman Frekuensi Persentase
Taqdir dan Ikhtiyar
Tinggi 97 53.9%
Rendah 83 46.1%
Jumlah 180 100.0%

Sumber: Data Primer

Sedangkan sebaran distribusy, freku€nst tingkat pemahaman responden

terhadap taqdir dan ikhtiyar bisa dilihat dalam histogram pada gambar di bawah
©ini

IKHTIYR2

Frequency

Gambar 8. Histogram tingkat pemahaman responden terhadap taqdir dan
ikhtiyar.
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Setelah mengetahui keadaan tingkat pemahaman responden terhadap
taqdir dan ikhtiar, maka dilakukan uji statistiknya untuk melihat seberapa besar
pengaruh tingkat pemahaman taqdir dan ikhtiyar responden terhadap etos kerja,
sebagaimana tersaji dalam tabel di bawah ini:

Tabel 35

Tingkat Pemahaman 7aqdir/Tkhtiyar dan Tingkat Etos Kerja

Tingkat Pemahaman Tingkat Etos Kerja Total
3 ive/ : o/
Taqdir/Tkhtiyar Tiog Rendah Yo
Tinggi 34 v 43 97 (53.9%)
Rendah 38| 21 83 (46.1%)
Total 72 64 180 (100%)
Sumber: Data Primer S

V)
Tabel 36

UNMMERSITAS

Nominal by Nominal  Continge
N of Valid Cases

a. Not assuming t ‘ @ g N

b. Using the asymptotic staiidard error assuming tF

Data di atas menunjukkan adanya pengaruh tingkat pemahaman taqdir dan

ikhtiyar tesponden terhadap etos kerjanya. Karena angka probabilitas (pada
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kolom approx. sig.) sebesar 0.029, yang berarti kurang dari 0.05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan besarnya pengaruh 0.195.
4. Tingkat Pemahaman Zuhud dan Pengaruhnya terhadap Etos Kerja
Untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap zwhud responden
dipergunakan angket, dari angket tersebut kemudian ditentukan skornya yaitu
tinggi, rendah dan sedang. Hasil penghitungannya adalah: Mean = 20.9722,

Standart Deviast = 2.1956. M + 0.25 SD = 21.5211, dan M - 0.25 SD = 20.4233.

Dengan demikian dapat diketaui bahwa dist skor di atas 21.5211 berada

q

dalam kategori tinggi, distribus:

3

N

33 - 21.5211 berada dalam

C

kategori sedang, dan distrib awah berada dalam kategori

B

rendah. Tingkat pemahaman I_' erbagi ke dalam dua kategon

ViSINO

yattu, kategori tinggi dan rendal hud responden yang berada

o
x.jl
A

 dalam kategori rendah terpaut

>
w f H W2

0
dalam kategori tinggi ada 72.2%‘:} n yang be

sangat jauh nyWEﬂ”STM‘ awah ini:

Tabel 37

Tingkat I’&Imn AMhadap Zuhud
Tingkat Pemaha rekuensi ersentase
terhadap ZuhtIN b d NE s I A
130

Tinggi 72.2%
Rendah 50 27.8%
Jumlah 180 : 100.0%

Sumber: Data Primer
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Sebaran distribusi frekuensi tingkat pemahaman responden terhadap

zuhud juga bisa dilihat dari histogram pada gambar di bawah ini:

ZURUD2

1‘0}

Frequency

ZuHun2

Gambar 10. Histogram tingkat pemahaman responden terhadap Zuhud.

Untuk melihat seberapa besar pengarah tingkat pemahaman Zuhud

Responden terhadap etos kerjaniya bisa dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 38
Tingkat Pemahaman Zuhud') dan Tingkat Etos Kerja
Tingkat Pemahaman Tingkat Etos Kerja Total
0

Eotig Tinggi Sedang Rendah @
Tinggi 63 32 35 130 (72.2%)
Rendah 9 12 29 50 (27.8%)

Total 72 44 64 180 (100%)

Sumber: Data Primer

Sedangkan hasil pengujian statistiknya adalah:



Tabel 39

Symmetric Measures

Value Approx. Sig. |
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient .303 .000
N of Vatid Cases 1890

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan angka probabilitas 0.0 yang

berarti kurang dan 0.5, maka Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang

signifikan tingkat pemahaman zuhud responden terhadap ctos kerjanya yaitu

sebesar 0.303.

B. Analisis

Berdasarkan hasil pengujian antar vanabel yang telah dilakukan dengan

menggunakan uji analisis koefisiensi kontingensi. maka terdapat beberapa temuan

penelitian yang cukup menank untuk dibahas. Beberapa temuan tersebut bisa

dyjelaskan di bawah ini;

Pertamu, pada umumnya, tingkat keagamaan pedagang Pasar Wage

Nganjuk Selatan berada dalam kategori cukup tinggi. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa responden yang berada dalam kategon_tinggi tingkat-keagamaannya adalah

45.0%, yang berada dalam kategori sedang ada 16.1%, dan yang berada dalam

kategori rendah adalah 38.9%. Hasil ini ternyata juga sesuai dengan hasil observasi

yang diperoleh pada waktu peneiitian.
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Kedua, tingkat etos kerja pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan pada
umumnya juga berada pada kategor: cukup tinggi. Hal ini berdasarkan fakta hasil
penchitian yang menunjukkan bahwa tingkat etos kerja pedagang yang berada dalam
kategori tinggi adalah 40.0%, yang berada dalam kategori sedang adalah 24.4%,
dan yang berada dalam kategori rendah adalah 35.6%.

Ketiga, tingkat pemahaman agama dan tingkat etos kerja pedagang berada
dalam kategoni yang baik, dan keduanya mempunyai hubungan yang signifikan.
Tingginya tingkat pemahaman agama responden ternyata juga diikuti dengan
tingginya tingkat etos kerja.

Keempuat, ada temuan yang menarik dart-uji analisis hubungan dimensi
keagamaan dan etos kerja. Dant semua dimensi keagamaan yaitu ideologi/keyakinan
terhadap doktrin, ibadat, (taqdirtkhtryar dan zuhud, yang dilakukan uji analisis
dengan etos kerja, ternyata ada satu dimensi yang tidak berpengaruh terhadap etos
kerja, dimensitersebut adalah dimensiyideologi-terhadap doktrin-doktrin agama.
Doktrin teologi yang menjadi pertanyaan diarahkan ke dalam pemahaman responden
terhadap perbuatan manusia, tentang kemampuan manusia untuk bertindak di bawah
kekuasaan Allah. Hal yang menarik dari hasth uji-analisis, statistiknya adalah,
ternyata pemahaman responden terhadap idecologi ini tidak berpengaruh terhadap
etos kerjanya. Asumsi bahwa aliran Jabariyah menyebabkan etos kerja seseorang

lemah, teryata tidak terbukti dalam penelitian ini. Hasil ini juga menunjukkan
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adanya perkembangan yang lebth maju dalam kehidupan umat Islam, khususnya
mereka yang punya kecenderungan pemahaman terhadap aliran Jabariyah.

Kelima, dari hasil temuan yang diperoleh bahwa tingkat keagamaan
responden dipengaruli oleh beberapa faktor, faktor tersebut adalah faktor
pendidikan dan lamanya bekerja. Sedangkan faktor umur ternyata  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman agama. Asumsi yang
berkembang selama ini bahwa semakin tinggi umur seseorang maka akan semakin
tinggi juga tingkat keagamaannya, maka hai itu tidak berlaku untuk pedagang Pasar
Wage Nganjuk. Hal ini terbukti dengan hasil pengujian statistik yang menunjukkan
bahwa angka probabilitas adalah lebih-besardari 0.05, yaitu sebesar 0.282, yang
berarti Ho ditenma.

Keenam, terdapat faktor lain juga yang ikut berpengaruh terhadap etos
kerja pedagang Pasar Wage Nganjuk Selatan, yaitu faktor umur, pendidikan, dan
lamanya bekega. Dariy hasil pengujian statistik.dengan| uji Koefisiensi kontingensi
diketahui bahwa ketiga faktor tersebut ternyata mempunyai pengaruh yang sangat
signifikan terhadap etos kerja. Faktor yang paling berpengaruh adalah faktor
pendidikan. Faktor pendidikan ini mempunyai penganihisebesar. 0.378.

Faktor tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang paling banyak
dikarenakan dengan perbedaan tingkat pendidikan maka berbeda pula tingkat
pengetahuannya. Dan ini ternyata diaplikasikan responden dalam kerjanya.

Responden yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi dia telah memiliki
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pengetahuan yang luas sehingga ia bisa mengatur dan mengelola dagangannya
dengan baik. Dan ini tentunya sangat berpengaruh terhadap etos kerjanya.

Walaupun pengaruh tingkat pendidikan im lebih besar dibandingkan
dengan yang lain. Tetapt pengaruh umur ternyata juga tidak terpaut terlalu jauh, ini
juga membuktikan semakin matang kedewasaan seseorang 1a akan semakin
menyadan akan pentingnya kerja. Sehingga ia bisa mengelola waktunya dengan

baik.



BAB V1
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dikemukakan dalam bab
sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

Pertama, tingkat pemahaman agama responden pada umumnya berada
dalam kategori yang cukup tinggi. Kenyataan ini sesuai dengan prediksi sebelumnya,
bahwa pedagang Pasar Wage Nganjuk selatan int berjiwa religtus, yang ditampakkan
dalam sikap dan perilakunya 'dalam beragama. Tingginya tingkat keagamaan
responden ini termyata juga didukung.  oleh beberapa faktor, seperti faktor tingkat
pendidikan dan faktor lamanya bekena. Factor-faktor tersebut mempunyai andil yang
cukup besar dalam pemahaman agama responden.

Kedua, tingkat etos kerja responden pada umumnya juga baik, hal ini karena
didukung adanya tbeberapa faktor; seperti-faktor umur-yang semakin tua, tingkat
pendidikan dan lamanya bekerja. Kenyataan int juga sesuai dengan observast awal,
yang terlihat dalam semangat kerja pedagang yang tinggi setiap hari.

Ketiga, tingkat\.pemahaman agama responden yang cukup tinggi, ternyata
juga ikut mempengaruhi etos kerjanya. Hal ini membuktikan bahwa semakin matang
pemahaman agama seseorang maka ia akan semakin tinggi etos kerjanya, dan i
menunjukkan kemampuan responden di dalam mentransformasikan ajaran-ajaran
islam dalam kehidupan nyata. Kemudian dimensidimensi yang ada dalam

pemahaman agama ternyata juga mempunyai pengaruh terhadap etos kerja pedagang,
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kecuali dimensi keyakinan terhadap doktrin agama. Ini berarti menunjukkan bahwa
anggapan teologi Jabariah membuat etos kerja umat Islam lemah tidak terbukti. Hal
int juga menunjukkan bahwa sudah ada kemajuan daiam etos kerja umat Islam secara
keseluruhan.

B. Saran-Saran

Pertama, tingginya tingkat keagamaan pedagang Pasar Wage Nganjuk, bisa
dijadikan contoh bagi pedagang pada umumnya, bahwa pemahaman agama yang
benar bisa menumbuhkan sikap kerja yang positip.

Kedua, diperlukan -penelitian lebih “lanjut berkaitan dengan pengaruh
pemahaman agama terhadap etos kcda, agar penelitian keagamaan terus mengaiami
perkembangan, dan tentunya hasil penclitian ini akan memunculkan hasil penelitian
yang berbeda yang akhirnya dapat memperkaya khazanah ke lmuan dalam Islam.

Ketiga, penelitian in1 masih sangat sederhana, hal int karena kemampuan
peneliti yang masih, terbatas Untuk ttu dengan segala kerendahan hati penulis mohon

saran dan kritik yang konstruktif demi kesempurnaan tesis ini.
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HASIL UJICOBA INSTRUMEN PENELITIAN PEMAHAMAN AGAMA ISLAM

Reliability

*rrwrd Method 1

{space saver)

RELIABILTITY

1. BUTIRI
2. BUTIRZ
3. BUTIR3
4. BUTIR4
5. BUTIRS
6. BUTIRG
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8. BUTIRS
9. BUTIRS
10. BUTIR1OG
11. BUTIR!1
12. BUTIR12Z2
13. BUTIR13
14. BUTIR14
15. BUTIRIG
16. BUTIRI1®
17. BUTIR17
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19. BUTIR1S
20. BUTIRZ0
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Lampiran |. Reliabilitas dan Validitas ltem Angket
KELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA}

Ttem~-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item ir Item Total if Item

Deleted Deleted Cerrelation Deleted
BUTIRI 99,1333 137.2230 .6593 .9453
BUTIR?Z 89.4667 131.4289 L6521 . 9450
BUTIR3 89.39060 133.127¢6 L5320 .9469
BUTIRA 88,2060 135.8207 .6108 . 9454
BUTIRS 39.6333 129.6165 L5762 L9471
BUTIRGD 99,8000 129.5448 7928 .9429
BUTIRY 99,1000 1236.7138 Jllee .9449
BUTIRE 99.4¢67 131.4299 6521 L9450
BIITIRS 99,9000 133.1276 L5320 .94¢9
RUTIRLOD 99,2000 136.8207 08108 L9454
BUTIRL1 96,8000 129.5445 ~ 1928 .9429
BUTIR12 98,9000 127 .61003 . 7449 .9437
BUTIRL3 39,3333 131.954¢ .7629 9435
BUTIR1A4 89,2000 136.5103 L4442 L2475
BUTIR1S 99.6000 1306.2483 LBRT2 .9445%
BUTIR1G 99.3000 T31.3897 . 1939 9431
BUTIR7 92.0607 13503057 L8635 . 9438
BUTIR1® 99,3333 139U 6782 3685 .947¢
BUTIR1Y 99,3607 132.,7230 L6729 .944¢
BUTIRZGO 99.10G0 136.7138 L7164 L9449
BUTIRZ21 99,2333 139.9097 .415%¢ .9473
BUTIRZZ2 98,3000 31.3897 L1939 . 9431
BUTIRZ3 99,1667 137.7983¢ L6013 L9408
BUTIRZ4 99.3667 132.4471 EACTN G438
Reliability Coefficients
N of Cases = 30.0 N of Ttems = 24
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Lampiran 1. Reliabilitas dan Validitas Item Angket

HASIL UHCOBA INSTRUMEN ETOS KERIJA

Reliability

*wx+xxx Meothod 1 {space saver) will be used for this analysis ***x**~

RELIABIILTITY ANALYSTISS - S CALE (A L P H A
Mean Std Dev Cases
1. BUTIR1 4.1667 L7915 3.0
2. BUTIRZ2 4.3000 .7944 3G.0
3. BUTIRS3 4.2667 . 7349 30.0
4. BUTIR4 4.5333 .6288 30.0
5. BUTIRS 4.6333 L4901 30.0
G. BUTIRE 4.7000 L4661 30.0
7. BUTIRT 4.5667 L5040 30.0
8. BUTIR® 412667 L6915 30.0
9. BUTIRS 415333 .5074 30.0
10G. BUTIR1O 3.,6667 1.2954 30.0
11. BUTIR11 318000 1.214¢ 30.0
2. BUTIR1?Z2 3.9000 1.1852 30.0
13. BUTIRLS 412000 L7144 30,0
14, BUTTR14 4.3667 .6687 3.0
15, BUTIR1S 316333 L B50573 30.0
16, BUTIR1® 4 /0000 L4549 30.0
17. RUTIRLY 4 0667 G R o) 30.0
1R, BUTIRLSA 3 /8335 12058 30.0
19. BUTIR19 3.3667 NP3 30.0
20, BUTIRZO 3.6667 1.0613 30.0
2 BUTIR21 3.1333 1.0743 30.0
22, BUTIRZE2 3.,7333 1.1728 30, ¢
23, BUTIRZ23 349000 1.0%939 30,3
24. BUTIRZ4 42000 L7144 30,0

N Of
Statistics for Mean Variance syd Dev Variables
SCALE 97,9333 215.9954 14,6508 24
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Lampiran 1. Reliabilitas dan Vahiditas item Angket

RELIABILILITY ANALY S5 1S5 - S CALE (A L £ B A}

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance ITrem- Alphz

1f Ttem if Ttem Total 1f Ite:m

Deleted Deleted Correlation Deleted
BUTIRL 33.7667 203.2195% .5384 L9487
BUTIR2 93.6333 201.2747 L6251 .9478
BUTIR3 93,6667 201.7471 L.ell4 L947%
BRUTIRA4 93.4000 204.0414 6434 L9479
BUTIRS 93,3000 208.1483 L5379 . 9490
BUTIRE 93,2333 2Y0. 2540 24087 .9494
BUTIR7? 93.3667 2085264 4051 L9499
BUTIRE 93.6667 201.5402 ] L9471
BRUTIRS 93.4000 210.3172 3683 L9510
BUTIR10 94.2667 186. 8320 I T43 L9460
BUTIR1] 94,1333 186.257% SB523 REEERS
BUTIR1Z2 94.0333 182.481¢ ~1917 945«
BUTIR13 93.7333 201 .9954 .G64 3 L8478
BUTIR14 33.5667 204.3925 L5835 Agh
BUTIR1S 94,3000 200.2517 SR12 .948:¢
BUTIR1A 93.9333 2108230 3959 LG50t
BUTIR1Y 3.86467 196.8092 7351 L9405
BUTIRL& 94.1000 186.437% 3534 L8446
BUTIR19 94 . 0667 188.3402 RgRA . 9440
BUTIRZ20 G43.2667 198.4782 L5481 L9490
BUTIRZ1 G4 . RGOO 19603724 . B4 . 9491
RUTIRZZ aq.2000 ¥87.8207 2a 334 L9449
BUTIR23 84,0333 187.6195 LangG .8438
BUTIRZA 33,7333 20d. 9254 Leedn LG4TS
Keliability Coefficients
N of Cases = 30,6 N of Items = 24

Algha = LGAGE



Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

Frequencies
Statistics
UMUR2
N Valid 180
Missing 0
UMUR2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  <30th 37 20.6 206 20.6
>40th 102 56.7 56.7 77.2
30-40th 41 A 100.0
Total 180 1
<4
UMUR2 S
120 @

Frequency

206

JI ¢
e
ERSITAS

UMUR2
Frequencies
Statistics I s L A M
PENDIDIK
wwe T NDONESIA
Missing
PENDIDIK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  S1 9 50 50 5.0
SD 58 322 322 37.2
SMA 58 32.2 322 €94 }
SMP 55 306 306 100.0
Total 180 100.0 1060
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Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

LAMAKER2

PENDIDIK
70
60
50
40
30
20
) < |
PENDIDIK
Frequencies
Statistics
LAMAKER?2
N Valid 180
Missing 0
LAMAKER2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <10th 51 28:3 2813 283
>20th 70 389 389 872
10-20th 59 328 328 100.0
Total 180 10040 100.0
LAMAKER2
80
|
|
o |
> . i
£l
<10th >20N 106-20t
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Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

Frequencies
Statistics
PEMAHAN2
N  Valid 180
Missing 0
PEMAHAN2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Rendah 70 38.9 38.9 38.9
Sedang 29 16.1 16.1 55.0
Tinggi 81 450 450 100.0
Total 180 100.0 100.0
PEMAHAN2
100
80
60
40
3 20
g ol . i
Rendah Sedang Tingg
PEMAHAN2
Frequencies
Statistics
ETOS2
N  Valid 180
Missing 0
ETOS2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 64 356 356 356
Sedang 44 24 4 244 60.0
Tinggi 72 40.0 40.0 100.0
Total 180 100.0 100.0




Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

ETOS2

40

Frequency

ETOS2

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Vaiid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PEMAHAN2 * UMUR2 180 100.0% 0 0% 180 100.0%

PEMAHAN2 * UMURZ2 Crosstabulation

Count
UMUR2
30-40th <30th >40th Total
PEMAHAN2 Rendah 14 12 44 70
Sedang 10 4 15 29
Tinggi 17 21 43 81
Total 41 37 102 180
Symmetric Measures
Value Appiox. Sig.
Nominal by Phi 168 .282
Nominal Cramer's V 119 282
Contingency Coefficient 165 282
N of Valid Cases 180

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.




Lampiran 2. Qutput SPSS Analisa Data
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PEMAHAN2 * PENDIDIK 180 100.0% 0 0% 180 100.0%
PEMAHAN2 * PENDIDIK Crosstabulation
Count
PENDIDIK
S1 SD SMA SMP Total
PEMAHANZ Rendah 25 31 14 70
Sedang 4 5 4 16 29
Tinggi 5 28 23 25 81
Total 9 58 58 55 180
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 377 .000
Nominal Cramer's V 266 .000
Contingency Coefficient 352 000
N of Valid Cases 180

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null
hypothesis.

Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PEMAHAN2 * LAMAKER 180 100.0% 0 0% 180 100.0%




PEMAHAN2 * LAMAKER2 Crosstabulation

Count
LAMAKERZ2
10-20th <10th >20th Total
PEMAHANZ Rendah 10 21 39
Sedang 11 13 5
Tinggi 38 17 26
Total 59 51 70 180
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi .383 000
Norminal Cramer's V 271 000
Contingency Coefficient 358 .000
N of Valid Cases 180
4. Not assuming the nulf hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the nall
hypothesis.
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
ETOS2 * UMUR2 180 100.0% 0 0% 80 100.0%
ETOS2 * UMUR2 Crosstabulation
Count
UMUR?2
30-40th <30th >40th Total
ETOS2 Rendah 8 12 44 64
Sedang 8 5 31 44
Tinggi 25 20 27 72
Total 41 37 102 180
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Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

Symmetric Measures

Value Approx. Sig. |
Nominal by Phi .328 001
Nominal Cramer's V 232 .001
Contingency Coefficient 2312 .001
N of Valid Cases 180

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

116

a. Not assuming the nult hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null

hypothesis.

hypothesis.
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
ETOS2 * PENDIDIK 180 100.0% 0 0% 180 100.0%
ET0S2 * PENDIDIK Crosstabulation
Count
PENDIDIK
S1 SD SMA SMP Total
ETOS2 Rendah 21 34 9 €4
Sedang 2 12 ™ 19 44
Tinggi 7 25 13 27 72
Total 9 58 58 55 180
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 408 .000
Nominai Cramer's V 288 000
Contingency Coefficient 378 .000
N of Vatid Cases 180



Lampiran 2. Qutput SPSS Analisa Data
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Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Totai
N\ Percent N Percent N Percent
ETOS2 * LAMAKER2 180 100.0% 0 0% 180 100.0%
ETOS2 * LAMAKER2 Crosstabulation
Count
LAMAKER2
10-20th <10th >20th Total

ETOS2 Rendah 13 15 36 64

Sedang 15 i1 18 44

Tinggi 31 25 16 72
Total 59 51 70 180

Symmetric Measures
Value Approx. Sig. |
Nominal by Phi 2310 002
Nominal Cramer's V 219 .002
Contingency Coefficient 296 .002
N of Valid Cases 180
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard <Srror assuming the null
hypothesis.
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

PEMAHANZ2 " ETOS2 180 100.0% 0 .0% 180 100.0%
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Lampiran 2. OQutput SPSS Analisa Data

PEMAHAN2 * ETOS2 Crosstabulation

Count
ETOS2
Rendah Sedang Tinggi Totat
PEMAHANZ2 Rendah 51 7 12 70
Sedang 1 9 19 29
Tingg: 12 28 41 81
Total 64 44 72 180
Directional Measures
Asymp.
value " IStd. Erof | Approx. T [Appmox. Sig.
Nominal by Lambda Symmetric 377 Q57 5.597 .000
Nominal PEMAHAN?Z Dependej 394 .062 5280 000
ETOS2 Dependent 361 059 5.280 .000
Goodman and PEMAHANZ2 Dependd .230 046 .000°
Kruskal tau  ETOS2 Dependent 213 .042 .000°

2. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

C. Based on chi-square approximation

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.
Nominal by Phi 631 .000
Nominal Cramer's V 446 .000
Contingency Coefficient 534 .000

N of Valid Cases 180

& Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the aull
hypothesis.



Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

Frequencies
Statistics
IDIOLO2
N Valid 180
Missing 0
IDIOLO2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid RENDAH 56 311 311 31.1
SEDANG 60 333 333 64.4
TINGGI 64 356 35.6 100.0
Total 180 100.0 100.0
IDICLO2
70
60
40
30
20
gl
IDICLO2
Frequencies
Statistics
IBADAT2
N Valid 180
Missing 0
IBADAT2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 59 328 32.8 32.8
SEDANG 33 18.3 18.3 51.1
TINGG! 88 48.9 489 100.0
Total 180 100.0 100.0




Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

IBADAT2

Frequency

IBADAT2
Frequencies
Statistics
IKHTIYR2
N Valid 180
Missing 0
IKHTIYR2
Cumulative
i Frequency | Percent Valid-Percent Percent
valid RENDAH 83 48 1 464 46 .1
TINGGI 97 539 6539 100.0
Total 180 100.0 100.0
IKHTIYR2
100 4—— ]

Frequency

IKHTIYR2
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Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data
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Frequencies
Statistics
ZUHUD2
N Valid 180
Missing 0
ZUHUD2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 50 27.8 27.8 27.8
TINGGI 130 72.2 722 100.0
Total 180 100.0 100.0
ZuHuD2
140
120
100
80
0
404
g
w 0, LA
RENDAH TINGG!
ZUNUD2
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
IDIOLO2 * ETOS2 180 100.0% 0 .0% 180 100.0%
IDIOLO2 * ETOS2 Crosstabulation
Count
ETOS2
Rendah Sedang Tinggi Total
(DIOLO2 RENDAH 23 11 22 56
SEDANG 17 18 25 60
TINGGI 24 15 25 64
Total 64 44 72 180




Lampiran 2. Qutput SPSS Analisa Data

Symmetric Measures

Nominal by Nominal
N of Vaiid Cases

Contingency Coefficient

Value Approxe. Sig
124 .591
180

4. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
IBADAT2 * ETOS2 180 100.0% 0 0% 180 0.0%
IBADAT2 * ETOS2 Crosstabutation
Count
ETOS2
Rendah Sedang Tinggi Total
IBADAT2 RENDAH 48 3 8 59
SEDANG 5 14 14 33
TINGGH 11 27 50 88
Total 64 44 72 180
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 562 000
N of Valid Cases 180
8. Not assuming the nuli hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
IKHTIYR2 * ETCS2 180 100.0% 0] 0% 180 100.0%




Lampiran 2. Output SPSS Analisa Data

IKHTIYR2 * ETOS2 Crosstabulation

Count
ETOS2

Rendah Sedang | Tinggi Total

IKHTIYR2Z RENDAH 21 24 38 83
TINGG 43 20 34 97

Total 84 44 72 180

Symmetric Measures

Value Approx. Sig.

Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 185 029
N of Valid Cases 180

4. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
ZUHUD2 * ETOS2 180 100.0% 0 0% 180 100.0%
ZUHUD2 * ETOS2 Crosstabulation
Count
ETOS2
Rendah Sedang Tinggi Total
ZUHUD2  RENDAH 29 12 ] 50
TINGGI 35 32 63 130
Total 64 44 72 180
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Cosfficient .303 .00C
N of Valid Cases 180

a. Not assuming the nulf hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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